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ABSTRAK 
 
Nama  : Idfar 
Nim  : 60700113032 
Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul     : Diagnosa Kebuntingan Dini dalam Mendukung Tingkat 
Keberhasilan Inseminasi Buatan sapi Bali di Kecamatan 
Manggelewa Kabupaten Dompu. 
 
 
Tujuan dari Penelitian ini adalah Mengetahui Ketepatan Mendiagnosa 
Kebuntingan dini pada ternak Sapi Bali dan Mengetahui Kecepatan peternak 
memberikan informasi untuk di lakukan IB ternak Sapi Bali di Kecamatan 
Manggelewa Kabupaten Dompu. Adapun Metode yang digunakan yaitu Palpasi 
Rektal yang di dasari oleh: Bentuk, Ukuran, Penyelipan dan Desiran pada organ-
organ yang teraba. Parameter lain yang ukur antara lain: Proporsi ternak 
berdasarkan  Body Condition Score (BCS), Proporsi ternak bunting dan tidak 
bunting dan Proporsi umur Kebuntingan. Data diolah secara Deskriptif dan 
Inferensial, Sehingga dapat di simpulkan bahwa Umur Kebuntingan antara 30-50 
hari, Keberhasilan  mencapai 80-95 % dan Umur Kebuntingan 50-70 hari, 
Keberhasilan mencapai 90-97 %. TernakTernak Bunting berdasarkan Body 
Condition Score (BCS) bunting: Skor 3 = 11,3 %, Skor 4 = 77,5 % dan Skor 5 = 
11,3 % Sedangkan tingkat pemahaman kecepatan pelaporan waktu IB antara 9-10 
jam mencapai 83 %. 
 
Kata Kunci: Kecepatan, Ketepatan, Kebuntingan dan Palpasi Rektal. 
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ABSTRACT 
 
Name : Idfar 
Nim : 60700113032 
Major : Animal Science 
Title  : Diagnosis of early pregnancy in supporting the success rate of 
artificial insemination of bali cows in manggelewa district dompu 
district. 
 
The purpose of this study is to know the accuracy of Diagnose Early 
Pregnancy in Bali Cattle and Knowing Speed breeders provide information to do 
IB cattle livestock Bali in District Manggelewa Dompu. The method used is the 
rectal Palpation that is based on: Shape, Size, Delivery and desiran on the 
palpable organs. Other parameters that measured include: Proportion of livestock 
based on Body Condition Score (BCS), Proportion of pregnant and non pregnant 
cattle and Proportion of pregnancy age. The data is processed descriptively and 
inferential, so it can be concluded that the pregnancy age between 30-50 days, the 
success reaches 80-95% and the age of pregnancy 50-70 days, success reach 90-
97%. Livestock Breeding Breeding based on Body Condition Score (BCS) 
pregnant: Score 3 = 11.3%, Score 4 = 77.5% and Score 5 = 11.3% While the 
understanding level of IB reporting time between 9-10 hours reached 83%. 
 
Keywords: Speed, Accuracy, Gestation and Palpation Rectal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar belakang 
Sapi Sali (Bos sondaicus) sebagai plasma nutfah ternak potong Indonesia 
merupakan jenis sapi yang paling populer dipelihara oleh kalangan peternak, 
khususnya di provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB).  Kemampuan beradaptasi 
dengan lingkungan ekstrim wilayah tropis serta jarak melahirkan yang relatif 
pendek dimana periode kelahiran terjadi sepanjang tahun diketahui sebagai 
pertimbangan utama yang menyebabkan ternak Sapi Bali banyak dipelihara oleh 
masyarakat. Realita di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan Sapi Bali untuk 
dapat melahirkan sepanjang tahun  ditandai dengan aktivitas ovarium dan 
perkawinan kembali kurang dari dua bulan sesudah melahirkan, relative sulit 
untuk dicapai peternak (Talib dkk, 2001). 
Deteksi kebuntingan dini pada ternak sangat penting bagi sebuah 
manajemen reproduksi sebagaimana ditinjau dari segi ekonomi. Mengetahui 
bahwa ternaknya bunting atau tidak mempunyai nilai ekonomis yang perlu 
dipertimbangkan sebagai hal penting bagi manajemen reproduksi yang harus 
diterapkan. Pemilihan metode tergantung pada spesies, umur kebuntingan, biaya, 
ketepatan dan kecepatan diagnosa. Pemeriksaan kebuntingan adalah salah satu 
cara dengan menggunakan metode khusus untuk menentukan keadaan hewan 
bunting atau tidak. 
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Palpasi rektal adalah metode diagnosa kebuntingan yang dapat dilakukan 
dengan tepat pada ternak besar seperti kuda, kerbau dan sapi. Dalam hal ini yang 
ingin  dilakukan adalah palpasi rektal pada umur kebuntingan dini karena metode 
ini adalah salah satu dari beberapa metode yang sering dilakukan dan tanpa 
memakan biaya dan tenaga yang cukup lama, tetapi yang sering dilakukan adalah 
palpassi pada umur kebuntingan tua. Keterampilan untuk menentukan 
kebuntingan secara dini sangat perlu untuk dimiliki, dalam hal ini semakin cepat 
kita mengetahui ternak itu bunting atau tidak bunting  maka semakin baik. 
Mengingat hal ini waktu yang menjadi tolak ukur dalam manajemen pemeliharaan 
ternak yang hanya akan mendatangkan kerugian bagi para peternak, maka salah 
satu aletrnatifnya melakukan deteksi kebuntingan dini, dengan diketahuinya status 
kebuntingan  dalam waktu yang lebih cepat dan akurat, peternak dapat mengambil 
tindakan lanjutan, misal menyesuaikan pakan apabila induk bunting atau menjual 
ternaknya apabila tidak bunting akibat infertilitas, sehingga peternak tidak akan 
mengalami kerugian yang besar akibat biaya pemeliharaan yang dikeluarkan pada 
sapi yang di Inseminasi. 
Keberhasilan program Inseminasi Buatan (IB), manusia memiliki peran 
sentral dalam kegiatan pelayanan IB. Faktor manusia, sarana dan kondisi lapangan 
merupakan faktor yang sangat dominan. Berkaitan dengan manusia sebagai 
pengelola ternak, motivasi seseorang untuk mengikuti program atau aktivitas-
aktivitas baru banyak dipengaruhi oleh aspek sosial dan ekonomi. Faktor sosial 
ekonomi antara lain usia, pendidikan, pengalaman, pekerjaan pokok dan jumlah 
kepemilikan sapi kesemuanya akan berpengaruh terhadap manajemen 
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pemeliharaannya yang pada akhirnya mempengaruhi pendapatan. Ketepatan 
deteksi birahi dan pelaporan yang tepat waktu dari peternak kepada inseminator 
serta kerja inseminator dari sikap, sarana dan kondisi lapangan yang mendukung 
akan sangat menentukan keberhasilan IB.  
Kecamatan Manggelewa adalah salah satu Kecamatan yang berada di 
Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat (NTB) yang sangat pontensial untuk di 
kembangkannya berbagai macam ternak seperti Sapi, kerbau, kuda, kambing, dan 
domba. Daya dukung lahan yang luas menjadikan daerah ini memiliki pontensi 
untuk di jadikan lahan pengembalaan bagi para peternak Sapi, tetapi sebagian 
besar ternak yang ada di Kecamatan Manggelewa adalah ternak sapi lokal atau 
sapi bali dan sebagian besar sistim pemeliharaan yang dilakukan adalah semi 
intensif, pada beberapa tahun akhir-akhir ini dengan adanya penerapan teknologi 
Inseminasi Buatan (IB) pada sapi para peternak mengubah cara pandang dalam 
sistim pemeliharaan dari semi intensif ke Intensif untuk mendapatkan hasil yang 
lebih optimal dari sebelumnya. Melihat realitas di lapangan para peternak 
memelihara ternaknya yang sudah di lakukan IB masih standarisasi 
pemehamannya mengenai kapan waktu dan secepat mungkin untuk melaporkan 
dalam periksaan kebuntingan pada ternak Sapi yang dipelihara, yang terkadang 
tidak semua ternak sapi yang IB positif bunting, dalam hal ini harus dilakukan 
Pemeriksaan Kebuntingan dini. Mengingat realitas yang tercantum pada latar 
belakang di atas, penelitian ini di buat untuk melakukan “Diagnosa Kebuntingan 
Dini dalam Mendukung Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan sapi Bali 
di Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu.”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas dapat diambil perumusan masalah: 
a. Bagaimana Ketepatan Mendiagnosa Kebuntingan Dinii pada Sapi Bali di 
Kecamatan Manggelewa? 
b. Bagaimana Kecepatan Peternak Memberikan informasi Untuk dilakukan 
Inseminasi Buatan (IB) ternak Sapi Bali di Kecamatan Manggelewa? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk Mengetahui Ketepatan Mendiagnosa Kebuntingan Dini pada ternak 
Sapi Bali di Kecamatan Manggelewa. 
b. Untuk Mengetahui Kecepatan Peternak Memberikan informasi Untuk di 
lakukan Inseminasi Buatan (IB) ternak Sapi Bali di Kecamatan 
Manggelewa. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikkan informasi ilmiah 
yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
bidang peternakan, khususnya tentang pentingnya dilakukan diagnosa 
kebuntingan dini dan pentingnya melaporkan secara cepat untuk dilakukannya 
pemeriksaan kebuntingan pada ternak Sapi Bali. 
1.5 Penelitian terdahulu 
a. Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Sapi Potong Di Tinjau Dari Angka 
Konsepsi Dan Service Per Conception (2008). Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa secara umum bahwa kabupaten Kebumen ditinjau dari kondisi 
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daerah, penduduk dan  keadaan ternak cukup mendukung perkembangan 
sapi potong melalui program IB. 
b. Evaluasi Inseminasi Buatan (Ib) Di Kecamatan bunga Raya Kabupaten Siak 
(2011). Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan pelaksanaan IB di 
Kecamatan Bunga Raya sudah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari angka 
S/C pada tahun 2008, 1.23 dan pada tahun 2009, 1.03, dengan persentase 
kebuntingan pada tahun 2008, adalah 89.76% dan pada tahun 2009, 98.71%. 
c. Peningkatan produktivitas sapi Bali melalui inseminasi buatan dengan 
sperma sexing di Techno Park Banyumulek, Nusa Tenggara Barat (2017). 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi inseminasi buatan dengan 
sperma sexing dapat meningkatkan produktivitas ternak dengan 
meningkatkan efisiensi reproduksi dalam usaha pembibitan ternak yang 
dijalankan. 
1.5 Defininsi Operasional 
a. Inseminasi Buatan (IB):  Merupakan salah satu teknik menghasilkan sapi 
unggul serta perbaiki mutu genetik dimana semen dari seekor ternak jantan 
dapat dipergunakan untuk menginseminasi sampai beberapa ekor ternak 
betina (Wodzicka, 1991). Inseminasi buatan (IB) dalah Pemasukan atau 
penyampaian semen ke dalam saluran betina dengan menggunakan alat-alat 
tertentu dengan bantuan manusia (Toelihere, 1993). 
b. Diagnosa Kebuntingan adalah suatu kegiatan yang melibatkan seorang ahli 
dalam menentukan dan memperkirakan suatu perubahan fisik baik dari luar 
maupun dari dalam uterus seekor ternak betina (Franson, 1992). 
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c. Indikasi Luar adalah suatu kegiatan dalam mengamati perubahan fisik 
ternak betina yang hanya melihat dari luar. 
d. Indikasi Dalam adalah suatu kegiatan dalam mengamati perubahan fisik 
ternak betina yang hanya melihat dari dalam. 
e. Kebuntingan Dini adalah keadaan dimana anak sedang berkembang dalam 
didalam uterus seekor betina dalam jangka waktu 10 hari sampai 30 hari 
(Franson, 1992). 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Gambaran Umum Sapi Bali  
Sapi Bali (Bibos sondaicus) yang ada saat ini diduga berasal dari hasil 
domestikasi Banteng liar (Bibos banteng). Proses domestikasi sapi Bali itu terjadi 
3.500 SM di Indonesia atau Indochina. Banteng liar saat ini biasa ditemukan di 
Jawa bagian Barat dan bagian Timur, di Pulau Kalimantan, serta ditemukan juga 
di Malaysia. Tempat dimulainya domestikasi sapi Bali yaitu terjadi di Jawa, 
menduga asal mula sapi Bali adalah dari Pulau Bali mengingat tempat ini 
merupakan pusat distribusi sapi Bali di Indonesia. Gen asli sapi Bali berasal dari 
Pulau Bali yang kemudian menyebar luas ke daerah Asia Tenggara, dengan kata 
lain bahwa pusat gen sapi Bali adalah di Pulau Bali, di samping pusat gen sapi 
zebu di India (Hardjosubroto dan Astuti, 1993). 
Sapi Bali merupakan plasma nutfah dan sebagai ternak potong andalan 
yang dapat memasok kebutuhan akan daging sekitar 27% dari total populasi sapi 
potong Indonesia. Sebagai ternak potong, pertumbuhan sapi Bali tergantung pada 
kualitas nutrien yang terkandung pada tiap bahan pakan yang dimakan. Pada 
umumnya, kebutuhan akan nutrien dari ternak sapi adalah energi berkisar 60 – 
70% total digestible nutrien (TDN), protein kasar 12%, dan lemak 3 – 5%. 
Pemanfaatan hijauan bernilai hayati tinggi sebagai sumber pakan belum bisa 
mendukung kebutuhan sapi Bali akan nutrien. Hal ini disebabkan karena hijauan 
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bernilai hayati tinggi dan ketersediaannya terbatas pada musim kemarau 
(Sastradipradja, 1990) 
Sapi Bali mempunyai ciri-ciri fisik yang seragam, dan hanya mengalami 
perubahan kecil dibandingkan dengan leluhur liarnya (Banteng). Warna sapi 
betina dan anak atau muda biasanya coklat muda dengan garis hitam tipis terdapat 
di sepanjang tengah punggung. Warna sapi Bali jantan adalah coklat ketika muda 
tetapi kemudian warna ini berubah agak gelap pada umur 12-18 bulan sampai 
mendekati hitam pada saat dewasa, kecuali sapi jantan yang dikastrasi akan tetap 
berwarna coklat. Pada kedua jenis kelamin terdapat warna putih pada bagian 
belakang paha (pantat), bagian bawah (perut), keempat kaki bawah 
(whitestocking) sampai di atas kuku, bagian dalam telinga, dan pada pinggiran 
bibir atas (Hardjosubroto 1993). 
Peternak menyukai sapi Bali mengingat beberapa keunggulan 
karakteristiknya antara lain : mempunyai fertilitas tinggi, lebih tahan terhadap 
kondisi lingkungan yang kurang baik, cepat beradaptasi apabila dihadapkan 
dengan lingkungan baru, cepat berkembang biak, bereaksi positif terhadap 
perlakuan pemberian pakan, kandungan lemak karkas rendah, keempukan daging 
tidak kalah dengan daging impor. Fertilitas sapi Bali berkisar 83 - 86 persen, lebih 
tinggi dibandingkan sapi Eropa yang 60 persen. Karakteristik reproduktif antara 
lain : periode kebuntingan 280-294 hari, rata-rata persentase kebuntingan 86,56 
persen, tingkat kematian kelahiran anak sapi hanya 3,65 persen, persentase 
kelahiran 83,4 persen, dan interval penyapihan antara 15,48-16,28 bulan 
(Wirdahayati, 1995). 
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2.2 Fisiologi Sapi Bali Betina 
Ternak sapi dapat digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu Bos indicus 
(zebu sapi berponok), Bos taurus yaitu bangsa sapi yang menurunkan bangsa-
bangsa sapi potong dan perah di Eropa, Bos sondaicus (Bos bibos), yang dikenal 
dengan nama sapi Bali, sapi Madura, sapi Jawa dan sapi lokal (Sugeng, 2000). 
Sapi Bali merupakan keturunan dari sapi liar yang disebut Banteng (Bos 
sondaicus) yang telah mengalami proses penjinakan (domestikasi) bertahun-tahun 
lamanya (Sugeng, 2000). Keunggulan sapiBali adalah mudah beradaptasi dengan 
lingkungan baru, sehingga sering disebut ternak perintis. Sapi Bali memiliki 
potensi genetik plasma ternak lokal yang mempunyai keunggulan komparatif 
dibandingkan dengan ternak impor. Keunggulan tersebut antara lain, keunggulan 
dalam memanfaatkan hijauan pakan yang berserat tinggi, daya adaptasi iklim 
tropis dan fertilitas tinggi (83%) serta persentase karkas (56%) dan kualitas karkas 
yang baik. 
2.2.1 Sistem Reproduksi Betina  
Hewan betina mempunyai tugas memproduksi sel kelamin yang sangat 
penting untuk mengawali kehidupan turunan yang baru dan menyediakan tempat 
beserta lingkungannya untuk perkembangan individu baru, dimulai dari waktu 
pembuahan ovum dan memeliharanya selama awal kehidupannya. Tugas ini 
dilaksanakan oleh organ reproduksi primer dan sekunder. Organ reproduksi 
primer yaitu ovarium. Ovarium menghasilkan ova (sel telur) dan hormon-hormon 
kelamin betina. Organ reproduksi sekunder atau saluran reproduksi terdiri dari 
oviduk, uterus, serviks, vagina, dan vulva. Fungsi organ-organ reproduksi 
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sekunder adalah menerima, menyalurkan, dan menyatukan sel-sel kelamin jantan 
dan betina memberi lingkungan, memberi makan, melahirkan individu baru. Alat-
alat kelamin dalam digantung oleh ligamentum.Ligamentum ini terdiri dari 
mesovarium (penggantung ovarium), mesosalpink (penggantung oviduk), dan 
mesometrium (penggantung uterus) (Marawali, 2001). 
a. Ovarium 
Berbeda dengan testis, ovarium tertinggal di dalam ovum abdominalis. 
Ovarium mempunyai dwi fungsi, sebagai organ eksokrin yang menghasilkan sel 
telur (oval) dan sebagai organ endokrin yang mensekresikan hormon kelamin 
betina (estrogen dan progesteron). Pada sapi dan domba, ovarium berbentuk oval, 
namun pada kuda berbentuk seperti ginjal karena ada fossa ovulatorus yakni suatu 
legokan pada pinggir ovarium. Pada sapi, ovariumbervariasi dalam ukuran 
panjang, lebar, dan tebal. Umumnya ovarium kanan lebih besar daripada ovarium 
kiri, karena secara fisiologik lebih aktif. 
Folikel-folikel pada ovarium mencapai kematangan melalui tingkatan 
perkembangan yaitu folikel primer, folikel sekunder, folikel tersier (folikel yang 
sedang tumbuh), dan folikel de Graaf (folikel matang). Folikel primer terdiri dari 
satu bakal sel telur yang pada fase ini disebut oogonium dan stroma korteks 
sewaktu kelompok sel-sel folikuler. Yang memperbanyak diri membentuk suatu 
lapisan multi seluler sekeliling vitellus. Pada stadium ini terbentuk suatu membran 
antara oogonium dan sel-sel folikuler, disebut zona pellucida (Marawali, 2001).  
Folikel tersier timbul sewaktu sel-sel pada lapisan folikuler memisahkan 
diri untuk membentuk lapisan dan satu rongga (antrum), ke arah oogonium akan 
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menonjol. Antrum dibatasi oleh banyak lapisan sel folikuler yang dikenal secara 
umum sebagai membran granulose dan di isi oleh suatu cairan jernih Liquor 
foliculi yang kaya akan protein dan estrogen. Folikel de Graaf adalah folikel 
matang yang menonjol melalui korteks ke permukaan ovarium seperti suatu 
lepuh. Pertumbuhannya meliputi dua lapis sel stroma korteks yang mengelilingi 
sel-sel folikuler. Lapisan sel-sel tersebut mem 
bentuk theca folliculi yang dapat dibagi atas theca interna yang vascular 
dan theca externa yang fibrous (Marawali, 2001). 
b. Oviduk  
Oviduk atau tuba fallopi merupakan saluran kelamin paling anterior, kecil 
berliku-liku dan terasa keras seperti kawat terutama pada pangkalnya. Pada sapi 
dan kuda, panjang oviduk mencapai 20-30 cm dengan diameter 1,5-3 mm.Oviduk 
tergantung pada mesosalpink. Oviduk terdiri atas infundibulum dengan 
fimbriae,ampula dan isthmus. 
Ujung oviduk dekat ovarium membentang menganga membentuk suatu 
struktur berupa corong (infundibulum). Muara infundibulum (ostium abdominale) 
dikelilingi oleh penonjolan-penonjolan ireguler pada tepi ujung oviduk (fimbriae). 
Pada saat ovulasi, pembuluh-pembuluh darah pada fimbriae penuh berisi darah 
yang mengakibatkan pembesaran dan penegangan fimbriae. Penegangan ini 
diiringi oleh kontraksi otot-otot menyebabkan ostium tuba fallopi mendekati 
permukaan ovarium untuk menerima ovum matang yang akan dilepaskan. Bagian 
ampula dari tuba fallopi merupakan setengah dari panjang tuba dan bersambung 
dengan daerah tuba yang sempit yaitu isthmus. Pada saat ovulasi, ovum disapu ke 
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dalam ujung oviduk yang berfimbrial. Kapasitas sperma, fertilisasi, dan 
pembelahan embrio terjadi di dalam tuba fallopi. Cairan luminal tuba fallopi 
merupakan lingkungan yang baik untuk terjadinya fertilisasi dan permulaan 
perkembangan embrional. Fungsi oviduk: menerima sel telur yang diovulasikan 
oleh ovarium, sebagai transport spermatozoa dari uterus menuju tempat 
pembuahan, sebagai tempat pertemuan antara ovum dan spermatozoa (fertilisasi). 
tempat terjadinya kapasitasi spermatozoa, tempat memproduksi cairan sebagai 
media pembuahan dan kapasitasi spermatozoa, transport yang telah dibuahi 
(zigot) menuju uterus ( Colville, 2008).  
c. Uterus  
Uterus terdiri dari kornua, korpus, dan serviks. Proporsi relatif masing-
masing bagian berbeda-beda antara spesies. Uterus babi tergolong bicornis 
dengan kornua yang sangat panjang tetapi korpusnya sangat pendek. Uterus sapi, 
domba dan kuda kedua kornua dan korpus uteri yang cukup panjang (paling besar 
pada kuda). Dari segi fisiologik, hanya dua lapisan uterus yang dikenal yaitu 
endometrium dan miometrium. Endometriumadalah suatu struktur glanduler yang 
terdiri dari lapisan epitel yang membatasi rongga uterus, lapisan glanduler, dan 
jaringan ikat. Miometrium merupakan bagian muskuler dinding uterus yang terdiri 
dari dua lapis otot polos, selapis dalam otot sirkuler, dan selapis luar otot 
longitudinal yang tipis  (Marawali, 2001).  
Permukaan dalam uterus ruminansia mengandung penonjolan-penonjolan 
seperti cendawan dan tidak berkelenjar, disebut caruncula. Uterus sapi memiliki 
70-120 caruncula yang berdiameter 10 cm dan terlihat seperti spon karena banyak 
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lubang-lubang kecil (crypta) yang menerima villi chorionok placental. Villi-villi 
chorion hanya berkembang pada daerah tertentu pada selubung fetus (cotyledon) 
yang memasuki caruncula. Cotyledon dan caruncula bersama-sama disebut 
placentoma. Udan babi tidak mempunyai caruncula. Uterus mempunyai fungsi-
fungsi yang penting untuk perkembangbiakan ternak. Pada waktu perkawinan, 
kontraksi uterus mempermudah terus kuda pengangkutan sperma ke tuba fallopi. 
Sebelum implantasi, uterus mengandung cairan yang merupakan medium bersifat 
suspensi bagi blastocyt, sesudah implantasi uterus merupakan tempat 
pembentukan plasenta dan perkembangan fetus (Frandson (1996).  
Fungsi lain uterus adalah adanya hubungan kerja secara timbal balik 
dengan ovarium. Adanya korpus luteum akan merangsang uterus menghasilkan 
PGF2α yang berfungsi untuk regresi korpus luteum secara normal. Stimulasi 
uterus selama fase permulaan siklus birahi mempercepat regresi korpus luteum 
dan menyebabkan estrus. 
d. Serviks  
Serviks adalah suatu struktur berupa sphincter yang menonjol ke kaudal ke 
dalam vagina. Serviks dikenal dari dindingnya yang tebal dan lumen yang 
merapat. Dindingnya ditandai dengan berbagai penonjolan. Pada ruminansia 
penonjolan-penojolan ini terdapat dalam bentuk lereng-lereng transversal dan 
saling menyilang disebut cincin-cincin annuler. Cincin-cincin ini sangat nyata 
pada sapi (biasanya 4 buah) yang dapat menutup rapat serviks. Pada babi, cincin-
cincin tersebut tersusun dalam bentuk sekrup pembuka botol yang disesuaikan 
dengan perputaran spiralis ujung penis babi jantan. Pada kuda, rongganya lurus 
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dengan lipatan memanjang berbentuk seperti corong sehingga mudah dilatasi 
secara manual.  
Serviks berfungsi untuk mencegah masukmati canalis servicalis sehingga 
mencegah masuknya materi infeksius ke dalam uterus serta mencegah fetus 
keluar. Sesaat sebelum partus, penyumbat serviks mencair dan serviks mengalami 
dilatasi sehingga terbuka dan memungkinkan fetus beserta selaputnya dapat 
keluarnya mikroorganismeatau benda-benda asing ke lumen uterus. Pada saat 
estrus, serviks akan terbuka sehingga memungkinkan sperma memasuki uterus 
sehingga terjadi pembuahan serta menghasilkan cairan mucus yang keluar melalui 
vagina. Pada saat hewan bunting, serviks menghasilkan sejumlah besar mucus 
tebal yang dapat menutup atau menyumbat. 
e. Vagina  
Vagina adalah organ kelamin betina dengan struktur selubung muskuler 
yang terletak di dalam rongga pelvis, dorsal dari vesica urinaria, dan berfungsi 
sebagai alat kopulatoris (tempat deposisi semen dan menerima penis), serta 
sebagai tempat berlalu bagi fetus sewaktu partus. Legokan yang dibentuk oleh 
penonjolan serviks ke dalam vagina disebut fornix. Himen adalah suatu konstriksi 
sirkuler antara vagina dan vulva.Himen dapat menetap dalam berbagai derajat 
pada semua spesies dari suatu pita sentral tipis dan vertikal sampai suatu struktur 
yang sama sekali tidak tembus (himen imperforata). Vagina mempunyai panjang 
yang bervariasi sapi mempunyai panjang 25,0-30,0 cm, domba 7,5-10,0 cm, kuda 
20,0 -35,0 cm dan 7,5-11,5 cm. Pada vagina sapi dan domba masih ditemukan 
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sisa-sisa saluran Wolfi sedangkan pada kuda dan babi jarang ditemukan sisa-sisa 
saluran Wolfi. 
f. Alat Kelamin Luar  
Alat kelamin luar terbagi atas vestibulum dan vulva. Vulva terdiri dari 
labia majora, labia minor, commisura dorsalis dan ventralis, sertaklitoris. 
Pertemuan antara vagina dan vestibulum ditandai oleh muara uretra eksterna 
(orificium urethrae externa). Pada sapi dan babi terdapat kantong buntu disebut 
diverticulum suburethrae yang terletak pada bagian bawah dari permuaraan 
uretra. Selama proses partus berlangsung, vestibulum berfungsi untuk tumpuan 
pertautan bagi seluruh saluran kelamin yang berkontraksi sewaktu mengeluarkan 
fetus (Frandson (1996). 
2.2.2 Siklus Berahi  
Siklus berahi pada setiap hewan berbeda antara satu sama lain tergantung 
dari bangsa, umur, dan spesies. Siklus berahi pada sapi berkisar antara 18-22 hari 
(Partodiharjo, 1992). Interval antara timbulnya satu periode berahi ke permulaan 
periode berikutnya disebut sebagai suatu siklus berahi. Siklus berahi pada 
dasarnya dibagi menjadi 4 fase atau periode yaitu proestrus, estrus, meteestrus, 
dan diestrus (Hafez, 2000; Marawali, dkk., 2001; Sonjaya, 2005). Berdasarkan 
perubahan-perubahan dalam ovaria siklus estrus dapat dibedakan pula menjadi 2 
fase, yaitu fase folikel, meliputi proestrus, estrus serta awal metestrus, dan fase 
luteal, meliputi akhir metestrus dan diestrus.  
Fase 1. Proestrus (prestanding events). Faseini hanya berlangsung 1-2 
hari. Betina berperilaku seksual seperti jantan, berusaha menaiki teman-temannya 
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(homoseksualitas), menjadi gelisah, agresif, dan mungkin akan menanduk, 
melenguh, mulai mengeluarkan lendir bening dari vulva, serta vulva mulai 
membengkak. 
Fase 2. Estrus (Standing Heat). Pada fase ini hewan betinadiam bila 
dinaiki oleh temannyaatau standing position. Tetapi juga perlu diperhatikan hal 
lain seperti seringkali melenguh, gelisah, mencoba untuk menaiki teman-
temannya. Sapi betina menjadi lebih jinak dari biasanya. Vulva bengkak, keluar 
lendir vulva jernih, mukosa terlihat lebih merah dan hangat apabila diraba.  
Fase 3. Metestrus (Pasca Berahi). Periode ini berlangsung selama 3-4 hari 
setelah berahi, sedikit darah mungkin keluar dari vulva induk atau dara beberapa 
jam setelah standing heat berakhir. Biasanya 85% dari periode berahi pada sapi 
dara dan 50% pada sapi induk berakhir dengan keluarnya darah dari vulva (untuk 
cek silang saat mengawinkan inseminasi harus sudah dilakukan 12-24 jam 
sebelum keluarnya darah). Keadaan ini disebut perdarahan metestrus (metestrual 
bleeding), ditandai dengan keluarnya darah segar bercampur lendir dari vulva 
dalam jumlah sedikit beberapa hari setelah berahi. Perdarahan ini biasanya akan 
berhenti sendiri setelah beberapa saat. Yang perlu diingat adalah bahwa tidak 
semua siklus berahi pada sapi berakhir dengan keluarnya darah. Keluarnya darah 
tidak selalu berarti ovulasi telah terjadi dan tidak selalu menunjukkan bahwa bila 
diinseminasi ternak akan bunting atau tidak. Keluarnya darah hanya akan 
menunjukkan bahwa ternak telah melewati siklus berahi.  
Fase 4. Diestrus. Berlangsung selama 12-18 hari setelah periode metestrus 
sampai periode proestrus berikutnya dan alat reproduksi praktis ”tidak aktif” 
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selama periode ini karena dibawah pengaruh hormon progesteron dari korpus 
luteum. 
2.2.2 Lama Birahi 
Hewan betina pada umumnya memilki waktu tertentu dimana ia mau dan 
bersedia menerima penjantan untuk aktivitas kopulasi. Waktu tersebut dikenal 
sebagai masa birahi (estrus). Estrus datang secara klinis atau periodik, 
berlangsung selama waktu tertentu tergantung pada jenis hewannya. Interval 
antara timbulnya satu periode birahi ke permulaan periode berikutnya dikenal 
sebagai satu siklus birahi. 
Dalam suatu riwayat: Telah menceritakan kepada kami Abu 
„Awanah dari Simak dari Musa bin Thalhah Radhiyallahu‟anhu dari Bapaknya dia 
berkata: Saya bersama Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam  pernah berjalan 
melewati orang-orang yang sedang berada di pucuk pohon kurma. Tak lama 
kemudian beliau bertanya: „Apa yang dilakukan orang-orang itu? „ Para sahabat 
menjawab; „Mereka sedang  mengawinkan pohon kurma dengan meletakkan 
benang sari pada putik agar lekas berbuah.‟ Maka Rasulullah pun bersabda: „Aku 
kira perbuatan mereka itu tidak ada  gunanya.‟ Thalhah berkata; „Kemudian 
mereka diberitahukan tentang sabda rasulullah itu. Lalu mereka tidak 
mengawinkan pohon kurma. Selang beberapa hari kemudian, Rasulullah 
diberitahu bahwa pohon kurma yang dahulu tidak dikawinkan itu tidak berbuah 
lagi. Lalu Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: „Jika okulasi 
(perkawinan) pohon kurma itu berguna bagi mereka, maka hendaklah mereka 
terus melanjutkannya. Sebenarnya aku hanya berpendapat secara pribadi. Oleh 
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karena itu, janganlah menyalahkanku karena adanya pendapat pribadiku. Tetapi, 
jika aku beritahukan kepada kalian tentang sesuatu dari Allah, maka hendaklah 
kalian menerimanya. Karena, aku tidak pernah mendustakan Allah (Shahih 
Muslim 2361).  
Dengan hadis atas dapat kita analogikan bahwa tanaman kurma  betina 
(kepala putik) yang tidak ditaburi serbuk sari dari kurma jantan pada saat mekar 
maka tidak akan memberikan hasil yang memuaskan dan bahkan tidak dapat 
berbuah dan itulah yang menyebabkan kurma yang di ceritakan dalam hadis di 
atas tidak berbuah. Waktu di lakukan penaburan serbuk sari hanya bisa dilakukan 
pada saat pemekaran kepala putik dari kurma betina. Begitu pula pada ternak sapi 
yang ingin kita mengembangkan dengan teknologi Inseminasi buatan. Dimana 
hanyan ada masa dimana ternak sapi berkeinginan untuk kawini yaitu masa estrus. 
Selama siklus ekstrus dapat di temukan berbagai perubahan di dalam tubuh dan 
organ reproduksinya. Perubahan yang di  maksud meliputi perubahan ovarium, 
rahim (ketebalan endometrium), dan tingkat hormone reproduktif di dalam tubuh 
dan organ reproduksinya. 
Estrus didefinisikan sebagai periode waktu ketika betina resepsif terhadap 
jantan dan akan membiarkan untuk dikawini. Menurut Frandson (1996), fase 
estrus ditandai dengan sapi yang berusaha dinaiki oleh sapi pejantan, keluarnya 
cairan bening dari vulva dan peningkatan sirkulasi sehingga tampak merah. 
Rendahnya efisiensi reproduksi diduga karena deteksi estrus yang kurang optimal 
yang disebabkan oleh lama berahi yang pendek, bahkan deteksi estrus yang sulit 
ditemukan. 
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Tabel 2.1. Siklus Estrus Pada Sapi 
     Karakteristik                                                              Keterangan 
Pubertas 
Proestrus 
Metestrus 
Diestrus 
Anestrus 
Lama estrus 
Panjang siklus estrus 
Saat ovulasi 
                 12 (8 – 18 bulan) 
                  3-4 hari 
                  2 hari 
                 15 hari Sampai musim kawin 
                 16 (6 – 20 jam) 
                 21 (14 – 24 hari) 
                12 (2 – 26 jam) 
                35 (16 – 90 hari)  
    Sumber : Mc Donald (1969) 
Lama estrus pada sapi sekitar 12-24 jam (Putro, 2008). Estrus pada sapi 
biasanya berlangsung selama 12-18 jam. Variasi terlihat antar individu selama 
siklus estrus, pada sapi-sapi di lingkungan panas mempunyai periode estrus yang 
lebih pendek sekitar 10-12 jam.  Selama atau segera setelah periode ini, terjadilah 
ovulasi. Ini terjadi dengan penurunan tingkat FSH dalam darah dan penaikan 
tingkat LH. Sesaat sebelum ovulasi, folikel membesar dan turgid serta ovum yang 
ada di situ mengalami pemasakan. Estrus berakhir kira-kira pada saat  pecahnya 
folikel ovari atau terjadinya ovulasi (Frandson, 1996). 
Lamanya berahi bervariasi pada tiap-tiap hewan dan antara individu dalam 
satu spesies. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh variasi-variasi sewaktu estrus, 
terutama pada sapi dengan periode berahinya yang terpendek diantara semua 
ternak mamalia. Berhentinya estrus sesudah perkawinan merupakan indikasi yang 
baik bahwa kebuntingan telah terjadi. Akan tetapi dapat juga terjadi pada 3 
sampai 5% sapi-sapi yang bunting selama 3 bulan pertama masa kebuntingan 
walaupun dapat terjadi dalam bulan-bulan yang lebih tua. (Achyadi, 2009). 
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Lama siklus berahi pada sapi dikontrol oleh sekresi progesteron dan CL. 
Konsentrasi progesteron akan meningkat setelah ovulasi dan mencapai 
konsentrasi maksimum pada hari ke 8-11 dalam siklus berahi. Tingginya 
konsentrasi progesteron akan menghambat sekresi GnRH. Pada ternak yang tidak 
bunting, dimana prostaglandin F2 disokong oksitosin yang disekresikan 
endometrium uterus, CL akan regresi dan konsentrasi progesteron menurun 
sampai 0,5 ng/ml dalam waktu 24 jam. Selama siklus berahi, CL merupakan 
struktur yang penting dalam hal ukuran dan lama terjadinya. Munculnya dan 
hilangnya CL bertanggung jawab terhadap fenomena siklus berahi yang sedang 
berlangsung (Sonjaya, 2005).Gejala birahi yang umunya terlihat yaitu keluarnya 
lendir, perubahan kondisi vulva (merah, bengkak dan basah) gelisah dan nafsu 
makan menurun menaiki dan dinaiki oleh sesama sapi betina. Tidak semua ternak 
yang birahi dapat memperlihatkan semua gejala berahi dengan intensitas atau 
tingkatan yang sama. 
Tabel 2.2. Lama Periode Siklus Berahi pada Ternak 
 
Ternak 
Proestrus  
(hari) 
Estrus 
(hari) 
Meteestrus 
(hari) 
Diestrus 
(hari) 
Sapi  
Kuda  
Babi 
Domba  
3 
3  
3 
2 
12 – 24 jam 
4 – 7 
2 – 4 
1 - 2  
3 – 5 
3 – 5 
3 – 4 
3 – 5  
13 
6 – 10 
9 – 13 
7 – 10 
 Sumber : Marawali dkk. (2001) 
2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lama Birahi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi reproduksi antara lain 
pakannutrisi yang terkandung di dalam ransum berpengaruh pada organ-organ 
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reproduksi dan fungsi kelenjar-kelenjar yang memproduksi hormon. Manajemen 
atau tatalaksana sangatlah berpengaruh terhadap ternak sapi terhadap penyakit dan 
suhu udara dan musim sangat berpengaruh terhadap sifat reproduksi. 
2.2.4.1 Kekurangan Nutrisi 
Faktor nutrisi merupakan faktor yang lebih kritis, dalam arti baik pengaruh 
langsung maupun pengaruh tidak langsung terhadap fenomena estrus dibanding 
faktor lainnya. Jadi, nutrisi yang cukup dapat mendorong proses biologis untuk 
mencapai potensi berahi, mengurangi pengaruh negatif dari lingkungan yang tidak 
nyaman dan meminimalkan pengaruh-pengaruh dari teknik manajemen yang 
kurang baik. Nutrisi yang kurang baik tidak hanya akan mengurangi potensi 
genetiknya, tetapi juga memperbesar pengaruh negatif dari lingkungan. 
Disamping itu, faktor nutrisi lebih siap dimanipulasi untuk menjamin luaran  
produk yang positif dibanding faktor-faktor lainya. Oleh karena itu perlu 
mendapat perhatian yang serius terhadap interaksi antara nutrisi dan siklus estrus 
terutama di daerah tropika, yang disebabkan beberapa hal antara lain: ketidak-
cukupan nutrisi dalam arti secara kuantitatif yaitu konsumsi pakan dan kualitatif 
yaitu ketidakseimbangan zat-zat nutrisi. Kegagalan memahami dengan baik 
interaksi ini untuk mengurangi dampak negatif dan memperbesar dampak positif 
akan berpengaruh buruk terhadap efisiensi estrus pada ternak. kelompok sapi 
betina tidak pernah dikeluarkan pada kandang terbuka, tidak mengenal baik 
tingkah laku berahi, kekurangan energi sapi banyak kekurangan zat nutrisi akibat 
produksi susu tinggi atau kekurangan pakan dan konsumsi bahan kering rendah 
(Achyadi, 2009). 
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2.2.4.2 Keadaan Corpus Luteum  
Kegagalan memperlihatkan gejala berahi biasanya disebabkan karena sapi 
dengan corpus luteumnya yang fungsional dimana sapi bunting, corpus luteum 
yang persisten adanya kematian embrio dini, berahi lemah (sub estrus), berahi 
tenang (silent estrus) dan berahi yang tidak terobservasi. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sonjaya (2005) bahwa penyebab terlambatnya siklus berahi kembali 
setelah beranak adalah infeksi primer, trauma partus retentio secundinarum, 
ketidakseimbangan nutrisi, kurang gerak, stress laktasi, predisposisi keturunan, 
dan thyroid insufiensi. 
2.2.5 Inseminasi Buatan (IB) pada sapi 
Inseminasi buatan (IB)  atau disebut juga dengankawin suntik merupakan 
suatu trobosan yang boleh dikatakan baru dalam membantu peternak untuk 
meningkatkan hasil produksi. Sekarang IB diIndonesia boleh dikatakan sudah 
mulai memasyarakat, khususnya pada sapi. Karena sudah banyak masyarakat 
yang tahu dan melakukan IB pada ternak mereka. 
2.2.5.1 Sejarah Perkembangan Inseminasi Buatan 
 
Sejarah Inseminasi BuatanInseminasi Buatan (IB) pada hewan peliharaan 
telah lama dilakukan sejak berabad-abad yang lampau. Seorang pangeran arab 
yang sedang berperang pada abad ke-14 dan dalam keadaan tersebut kuda 
tunggangannya sedang mengalami birahi. Kemudian dengan akal cerdikya, sang 
pangeran dengan menggunakan suatu tamponkapas, sang pangeran mencuri 
semen dalam vagina seekor kuda musuhnya yang barusaja dikawinkan dengan 
pejantan yang dikenal cepat larinya. Tampon tersebutkemudian dimasukkan ke 
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dalam vagina kuda betinanya sendiri yang sedang birahi.Alhasil ternyata kuda 
betina tersebut menjadi bunting dan lahirlah kuda baru yangdikenal tampan dan 
cepat larinya. Inilah kisa awal tentang IB, dan setelah itu tidaklagi ditemukan 
catatan mengenai pelaksanaan IB atau penelitian ke arah penggunaanteknik 
tersebut (Toelihere, 1993). 
Inseminasi Buatan pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada awal 
tahunlimapuluhan oleh Prof. B. Seit dari Denmark di Fakultas Kedokteran Hewan 
Bogordan Lembaga Penelitian Peternakan Bogor. Dalam rangka Rencana 
KesejahteraanIstimewa (RKI) didirikanlah beberapa satsium IB di beberapa 
daerah di Jawa Tengah(Ungaran dan Mirit/Kedu Selatan), Jawa Timur (Pakong 
dan Grati), Jawa Barat(Cikole/Sukabumi) dan Bali (Baturati). Juga FKH dan LPP 
Bogor, difungsikansebagai stasium IB untuk melayani daerah Bogor dan 
sekitarnya, Aktivitas dan4pelayanan IB waktu itu bersifat hilang, timbul sehingga 
dapat mengurangikepercayaan masyarakat (Toelihere, 1993). 
2.2.5.2 Faktor Yang Mempengaruhi Inseminasi Buatan (IB) 
a. Peternak 
Dilihat dari faktor manusia, kegagalan reproduksi terletak pada 
kesalahandalam tata laksana yaitu seringnya peternak mengganti pejantan jika 
seekor betinatidak langsung menjadi bunting pada perkawinan pertama atau 
kedua, yang lebihparah lagi bila perkawinan dilakukan secara IB kurang berhasil 
maka diganti denganperkawinan secara alami. Tindakan ini dapat mengakibatkan 
kekacauan padapencatatan dan mudahnya penularan bibit penyakit khususnya 
penyakit reproduksi pada ternak sapi (Toelihere, 1993). 
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Untuk mengetahui efisiensi reproduksi maksimal pada kelompok sapi, 
setiapekor sapi harus berkembang biak menurut frekuensi sesuai dengan ukuran 
ekonomidan sapi ini harus dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama 
selamahidupnya supaya sapi tersebut dapat menutup biaya untuk membesarkan 
anaknyasampai mencapai umur dapat berkembang biak, sehingga diharapkan 
peternak dapatmenentukan dan memilih ternak yang cocok untuk dipelihara 
(Djanuar, 1986). 
Menurut Toelihere (1993) ditinjau dari faktor manusia, kegagalan 
reproduksiternak pada kesalahan tatalaksana yang dapat dibagi atas : 1) 
Kegagalan pendeteksianbirahi dan kegagalan melaporkan dan mengawinkan sapi 
betina pada saat yang tepat.2) Terlalu singkatnya pengawinan setelah partus. 3) 
Kegagalan melakukanpemeriksaan sebelum sapi disingkirkan karena alasan majir. 
4) Kegagalan mengenal adanya pejantan mandul di suatu peternakan. 5) buruknya 
kualitas pakan yangdiberikan. 
b. Manajemen Pemeliharaan 
Pemeliharaan sapi dapat dilakukan secara ekstensif, semi intensif dan 
intensif.Pemeliharaan secara ekstensif adalah dengan membiarkan sapi dilepas 
pada padangpengembalaan selama 24 jam sedangkan secara intensif pada siang 
hari dilepas padapadang pengembalaan dan pada malam hari dikandangkan. 
Pemeliharaan intensifadalah pemeliharaan sapi di mana seluruh aktivitas ternak 
dilakukan dikandang dankebutuhan pakan ternak disediakan seluruhnya oleh 
peternak (Sugeng, 2002). 
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Secarasingkat manajemen peternakan dapat dibagi atas tiga proses yaitu 
(1) pemilihan bibit,pakan, pencegahan penyakit (2) proses produksi dan (3) proses 
hasil danpenanganannya, ketiga proses ini harus berjalan lancar dan seimbang. 
Apabila salahsatunya terhambat maka seluruh aliran produksi akan terganggu 
(Rasyaf, 1996). 
Untuk mendapatkan bibit yang berkualitas maka dibutuhkan pemilihan 
indukyang berkualitas pula yang dapat dilakukan dengan menilai bentuk 
eksteriornya,silsilah berdasarkan silsilah, seleksi berdasarkan penilaian dalam 
pameran danpenilaian berdasarkan catatan produksi yang dihasilkan 
(Sumoprastowo, 2003). 
c. Pakan 
Pakan merupakan sumber energi utama untuk pertumbuhan dan 
pembangkittenaga. Pada umumnya sapi memembutuhkan makanan berupa 
hijauan dan pakantambahan 1-2% dari berat badan. Bahan pakan tambahan ini 
dapat berupa dedak halus (bekatul), bungkil kelapa, gaplek dan ampas tahu 
(Tabrani, 2004). Selanjutnya Bandini (2003) mengatakan bahwa setiap hari sapi 
memerlukan pakan hijauansebanyak 10 % dari berat badannya dan diberikan dua 
kali sehari yaitu pagi dan sore. 
Murtidjo, (2000), menjelaskan bahwa pemberian pakan dapat dilakukan 
dengan tigacara yaitu, dengan pengembalaan (Pasture fattening), kreman atau Dry 
Lot Fattening dan kombinasi cara pertama dan kedua. Berfungsinya alat 
reproduksi ternak sapi betina bibit secara sempurna tidak lepas dari proses-proses 
biokimia dari sebagian besar alat tubuh. Hal ini menunjukkan sapi bunting 
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memerlukan nutrisi makanan yang baik dan seimbang dengan kebutuhanya. 
Ovulasi, estrus, kebuntingan, dan kelahiran, semuanya akan tergantung pada 
fungsi yang sempurna berbagai hormon dan alat-alat tubuh. Setiap abnormalitas 
dalam anatomi reproduksi mengakibatkan fertilitas menurun atau bahkan 
menimbulkan kemandulan. Defisiensi makanan untuk sapi sedang bunting 
menyebabkan embrio yang sedang tumbuh dan berkembang bisa merusak 
kondisinya dan menyebabkan kematian fetus di dalam uterus atau kelahiran anak 
sapi yang lemah atau cacat. 
d. Kesuburan Ternak 
Produktivitas ternak betina bibit dapat dinilai dari jumlah anak yang 
dihasilkan per tahun atau per satuan waktu. Jarak dari kelahiran sampai terjadinya 
kebuntingan selanjutnya merupakan faktor yang sangat menentukan dari segi 
ekonomis. Pemulihan fertilitas induk menyangkut kondisi saluran reproduksi 
induk setelah melahirkan melalui fase penghambatan aktivitas pembiakan selama 
anetrus dan involusi uterus selesai. Pemulihan kesuburan ternak setelah 
melahirkan ditandai oleh kembalinya siklus birahi, mau dikawini pejantan dan 
dilanjutkan terjadi kebuntingan. Apabila aktivitas siklus birahi terjadi, involusi 
uterus tidak lagi menjadi faktor pembatas fertilitas, tetapi angka konsepsi akan 
rendah bila induk dikawinkan dalam dua bulan pertama setelah melahirkan. 
Makin panjang jarak kawin kembalisetelah beranak, angka konsepsi yang 
diperoleh akan semakin tinggi (Hunter,1981). 
Waktu yang optimal untuk melaksanakan IB adalah pada saat uterus sudah 
kembali normal, sebaiknya uterus bebas dari penyakit yang menular, dan telah 
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mengalami beberapa kali birahi setelah beranak baru setelah di IB. Hal ini agar 
alatreproduksi mencapai involusi yang sempurna sebelum mencapai sapi itu 
menjadi bunting lagi, sapi sesudah beranak memerlukan waktu 26 hari untuk 
beristirahat supaya alat reproduksi kembali normal ke bentuk semula, Namun 
demikiandianjurkan supaya sapi itu diberi waktu lebih lama untuk menjadikan 
uterus normal kembali sehingga fertilitasnya menjadi optimal (Hunter,1981). 
2.3. Pemeriksaan Kebuntingan 
Suatu pemeriksaan kebuntingan secara tepat dan dini sangat penting bagi 
program pemuliaan ternak. Kesanggupan untuk menentukan kebuntingan secara 
tepat dan perlu dini miliki oleh setiap dokter hewan lapangan atau petugas 
pemeriksaan kebuntingan. Kesanggupan tersebut merupakan dasar manajermen 
yang berhubungan dengan penanggulangan dan pencegahan kemajiran pada 
ternak. Pengembangan keterampilan ini memerlukan banyak latihan dan praktek. 
Selain kesanggupan menentukan kebuntingan, perlu pula menentukan umur 
kebuntingan dan ramalan waktu kelahiran dengan ketetapanbeberapa sampai satu 
atau dua minggu tergantung pada tingkat kebuntingan. Kebuntingan harus dapat 
di bedakan dari kondisi-kondisi lain seperti pyometra, memmifacio foetus, 
mucometra, maceratio foetus, tumor dan metritis. 
Kebuntingan pada sapi dan kerbau dapat di diagnosa melalui palpasi rektal 
atau penentuan kadar progesterone di dalam serum darah. Darah dapat diambil 21 
sampai 24 hari setelah inseminasi atau perkawinandan dikirim ke laboratorium 
endokrinologi untuk ditentukan kadar progesterone memakai teknik 
radioimmunoassay (RIA). Kadar progesterone yang lebih tinggi dari 2 mg per ml 
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dapat menandakan adanya kebuntingan. Penentuan kadar progesterone didalam 
darah memakai teknik RIA maupun palpasi per-rektal terhadap Corpus Luteum 
(CL) memberi ketepatan diagnosa 90 persen dalam periode 21 sampai 24 hari 
sesudah inseminasi atau perkawinan (ball, 1997). 
Palpasi per-rektal terhadap uterus dan isinya merupakan cara yang paling 
praktis dan cepat untuk menentukan kebuntingan pada sapi dan kerbau di 
lapangan. Orientasi anatomic dan pemeriksan kebuntingan per-rektal. Diagnose 
dengan memakai metoda ini dapat di lakukan paling cepat 35 hari sesudah 
inseminasi. Ketepatan di atas 95 persen dapat di peroleh sesudah 60 hari umur 
kebuntingan. 
2.3.1 Indikasi Luar 
Pada umumnya peternak menganggap bahwa perkawinan alam atau 
Inseminasi  Buatan (IB) sudah merupakan suatu pertanda akan terjadinya 
kebuntingan.  Berhentinya gejala-gejala birahi menandakan adanya kebuntingan. 
Akan tetapi tidak berarti seratus persen akan terjadi kebuntingan. Peternak 
mungkin lalai memperhatikan birahi atau gejalanya mungkin tidak Nampak 
malaupun tidak terjadi kebuntingan. Kematian embrional dini  atau abortus dapat 
pula terjadi. Kira-kira 15 persen atau lebih sapi yang tidak diamati birahinya 
sesudah perkawinan alam atau IB biasanya tidak bunting pada pemeriksaan 60 
hari sesudah servis (Roberts, 1999). Perubahan-perubahan patologik dapat terjadi 
di dalam uterus, seperti myometra atau di dalam ovaria, seperti sista, yang 
menyebabkan kegagalan birahi. Beberapa sapi betina memperlihatkan tanda-tanda 
birahi selama kebuntingan. 
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Pendarahan metestrus “menstruasi” atau pengeluaran darah dan mucus 24 
sampai 48 jam sesudah perkawinan, dinyatakan oleh beberapa orang sebagai 
indikasi tidak terjadinya konsepsi. Laporan-laporan menyatakan bahwa kira 50 
sampai 60 persen sapi induk dan 70 sampai 80 persen sapi dara memperlihatkan 
sedikit perdarahan melalui vulva sesudah birahi. Penelitian menunjukan bahwa 
tidak ada hubungan antara perdarahan dan konsepsi (Timberger, 1998).  
Pada kebuntingan tua, abdomen cenderung untuk membesar tetapi tanda 
ini tidak merupakan indikasi yang dapat di percaya tentang kebuntingan. Kelenjar 
susu pada sapi dara berkembang dan membesar pada umur kebuntingan 4 sampai 
5 bulan. Pada sapi tua yang sudah sering beranak pembesara dan oedema kelenjar 
susu sering tidak jelas antara 1 sampai 4 minggu menjelang akhir kebuntingan 
hewan betina bertambah tenang, lamban dan berhati-hati dalam pergerakannya  
sesuai dengan pertambahan umur kebuntingan, terutama pada minggu terakhir dan 
ada kecenderungan pertambahan berat badan. Ligament pelvis mulai mengendur, 
dan pada hewan yang kurus terlihat pelegokan yang jelas pada pangkal ekor. 
Oedema dan relaksasi vula terlihat pada beberapa minggu terakhir kebuntingan. 
Pada umumnya gerakan fetus dapat dipantulkan atau pergerakannya dapat 
diobservasi dari luar pada dinding perut sesudah kebuntingan berumur 6 bulan. 
Kadang-kadang pada hewan yang kurus dan fetus yang terletak di tepi dinding 
abdomen, hal ini dapat diamati pada kebuntingan 5 bulan. Sebaliknya pada hewan 
yang gemuk, fenomena ini tidak dapat di lihat sampai umur kebuntingan sampai 
umur kebuntingan 8 sampai 9 bulan. Tergantung pada ukuran fetus, kondisi induk 
dan ukuran serta isi abdomen, feutus dapat diraba pada 5 persen pada sapi perah 
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yang umur kebuntinga 5 bulan, 10 sampai 50 persen pada kebuntingan 6 bulan, 70 
sampai 80 persen pada umur kebuntingan 7 bulan, 80 sampai 90 persen pada 
kebuntingan 8 bulan dan di atas 90 persen pada kebuntingan 9 bulan (Roberst, 
1999). 
Denyutan jantung fetus dapat diauskultasi pada daerah legok lapar kanan 
dari 6 sampai 7 bulan akhir masa kebuntingan. Namun demikian auskultasi sulit 
dilaksanakan karena dinding abdomen dan viscera yang tebal dan lokasi yang 
tenang sulit ditemukan. Dibandingkan dengan cara lain, teknik ini tidak praktis 
pada sapi karena kemungkinan banyak terjadi kesalahan. 
2.3.2 Indikasi Dalam 
 Palpasi per-rektal terhadap uterus, ovariah dan pembuluh darah uterus 
adalah cara diagnosa kebuntingan yang paling praktis dn akurat pada sapi dan 
kerbau. Sebelum palpasi rektal, perlu dipelajari sejarah perkawinan ternak yang 
bersangkutan, termasuk tanggal melahirkan terakhir, tanggal dan jumlah 
perkawinan atau inseminasi dan informasi setiap kondisi patologi dan penyakit 
yang pernah di alami atau terjadi pada saluran kelamin ternak tersebut. Catatan 
perkawinan dn reproduksi yang lengkap sangat bermanfaat untuk menentukan 
kebuntikangan secara cepat dan tempat. Sayang sekali tidak semua peternakan 
memiliki cacat cacatan semacam ini. 
Apabila sekelompok ternak akan diperiksa, sebaiknya ada seorang yang 
mencatat hasil pemeriksaan. Pemeriksaan harus mengenaka pakai pelindung yang 
sesuai berupa sepatu boot karet, pakai lapangan berlengan pendek dan sarung 
tangat plastik. Sarung tangan karet atau plastic penting untuk melindungi tangan 
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dan lengan pemeriksa dari kegatalan, infeksi, kotoran dan bau, dan melindungi 
rectum sapi terhadap iritasi karena bulu tangan dan kuku pemeriksa. Kuku harus 
di potong tumpul, rata dan licin dan tidak boleh memakai cicin. Banyak pemeriksa 
melakukan pemeriksaan dengan tangan kiri, supaya tangan kanan dapat dipakai 
untuk menulis atau memanipulasi alat-alat. Sapi yang diperiksa harus ditempatkan 
di dalam kandang jepit untuk mencegah bahaya bagi pemeriksa terhadap 
tendangan, pergerakan kedepan dan kesamping oleh ternak yang di periksa.  Sapi 
yang jarang menendang bila sedang diperiksa secara rektal, tetapi sapi perah atau 
sapi potong yabg terkejut dapat menendang kebelakang dan dapat mencederai 
pemeriksa. Suatu palang harus ditempelkan dibagian belakang kandang jepit atau 
dibelakang sapi, di atas legokan kaki belakangnya. Pemakaian kekang hidung atau 
pengangkatan ekor hewan secara ketat ke atas dan kedepan dapat mencegah sapi 
menendang. 
Tangan harus dilicinkan dengan sabun atau bair sabun yang tidak 
mengiritasi. Tangan dimasukan ke rectum dalam bentuk kerucut dan di teruskan 
sampai melampui organ atau struktur yang akan di palpasi. Sesudah tangan 
masuk, kembalikan kembalikan sebagian rektumkebelakang sebagai lipatan pada 
tangan dan menyebabkan peningkatan relaksasi rectum. Pada umumnya sebagian 
besar faeses perlu disingkirkan dari rectum sebelum pemeriksaan dilakukan. Hal 
dapat dilakukan dengan mengeruk feases dari rectum dengan memakai tangan 
atau dengan menstimulir kontraksi peristaltic dan defekasi dengan mengurut 
dinding rectum tepat di anterior anus dan dengan membiarkan udara masukmasuk 
ke rectum dan mengembangkannya. Punggung sapi tidak boleh ditekan karena 
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dapat menyebabkan pemasukan udara. Semua pemeriksaan rektal harus dilakukan 
dengan hati-hati, halus, sabar dan mencegah terjadinya trauma paeda mukosa atau 
perobekan pada dinding rectum. Apabila terjadi perusakan pada dinding mukosa 
maka pemeriksaan harus dihentikan. 
Adanya darah bebas atau gumpslsn darah segar yang cukup banyak dan 
tidak tercampur dengan feases , sangat mungkin menunjukan adanya rupture. 
Apabila terjadi rupture pemeriksaan harus dihentikan dan ternak diberi 
pengobatan dengan antibiotic dan atropine. Suatu pemeriksaan secara rutin  dan 
teratur terhadap saluran kelamin betina harus dikembangkan dan diikuti  pada 
setiap pemriksaan supaya tidak ada bagian saluran kelamin yang terlewati. Pada 
pemeriksaan rektal , tangan dimasukan kedalam inlet pelvis atau tepian kranial 
pelvis bertulang dan dengan telapak tangan yang membuka kebawah, kembali ke 
sisi lain dan keatas. Apabila tidak ada struktur yang teraba, uterus berada pada 
rongga pelvis (Toelihere, 1993)..  
Biasanya servix atau uterus teraba di tepi pelvis pada hewan tua. Serviks 
yang keras dan ketat dilokalisisr pada lantai pelvis atau di kranialnya. Corpus, 
cornua uteri dan ligamentum intercornualis pada biforcatio uteri  dapat dipalpasi 
pada hewan yang tidak bunting atau pada kebuntingan muda. Ovaria dapat teraba 
di lateral dan agak kranial dari serviks. Sewaktu kebuntingan berkembang, ovaria 
tertarik kedepan, terutama ovaria yang berhubungan dengan cornua bunting  dan 
tidak terjangkau lagi pada kebuntingan 4 sampai 6 bulan. Uterus dapat terletak 
lateral didalam rongga pelvis bila di tahan dan disana oleh kantungair seni yang 
penuh atau oleh ligamentum lata yang pendek. Uterus tidak bunting dan normal 
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pada sapi dara dan pada api ynga sudah beranak masing-masing mempunyai 
diameter 1,25 sampai 2 cm dan 2,5 sampai 6,5 cm dan panjang 15 sampai 20 cm 
dan 20 sampai 30 cm. uterus biasanya lunak, dapat diketuk dan dikendur dengan 
sedikit ketegangan pada permulaan kebuntingan.uterus yang benar-bener lemas 
dan atonik terdapat pada anestrus sejati dan sista ovaria yang kronik. Sewaktu 
birahi atau bila dirangsang uterus menegang dan berereksi. Pada akhir estrus dan 
permulaan proestrus, satu sampai dua hari sesudah ovulasi, uterus berdinding 
tebal  dan oedematous. Sering kali 20, 40 atau 60 hari sesudah konsepsi, uterus 
dapat menjadi sangat berereksi dan tegang bersamaan dengan aktivitas folikuler 
pada ovarium, walaupun terdapat suatu korpus luteum normal (Toelihere, 1993). 
Untuk memperjelas diagnose, dapat dilakukan retraksi manual terhadap 
uterus yang tidak bunting atau yang bunting satu sampai dua bulan ke dalam 
rongga pelvis dari rongga abdoemen. Cara ini terdiri dari penarikan cerviks ke 
kaudal dan ppenarikan diteruskan ke ligamentum interconualis pada biforcatio 
uteri. 
Toelihere, (1993) menjelaskan bahwa idikasi-indikasi yang pasti tentang 
adanya kebuntingan pada ternak sapi dan kerbau sebagaimana ditentukan melalui 
pemeriksaan rektal adalah:  
a. Palpasi cornua uteri yang berisi cairan placenta mulai dari ke 30 sampai ke 
90 periode kebuntingan. 
b. Palpasi secara halus dan penuh dengan hati-hati terhadap kantong amnion 
pada umur kebuntingan muda, 35 sampai 50 hari 
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c. Selip selaput foetal, allantochorion, pada penjepitan secara luwes 
terehadap uterus diantara ibu jari dan jari terlunjuk pada kebuntingan 
muda, 40 sampai 90 hari. 
d. Perabaan dan pemantulan kembali foetus di dalam uterus  yang membesar 
yang berisi selaput foetus dan cairan placenta. 
e. Perabaan placentoma 
f. Palpasi arteri uterine media yang membesar, berdinding tipis dan berdesir 
(fremitus). 
Tanda-tanda yang kurang pasti tetapi ikut menentukan  diagnose 
kebuntingan adalah asimestri cornua uteri yang teraba melalui bifocatio cornua 
uteri terutama pada kebuntingan muda, pembesaran ukuran uterus dan penipisan 
sertya pengembangan dindingnya, lokasi uterus didalam rongga abdomen, lokasi, 
ukuran dan persistensi corpus luteum dan perubahan-perubahan vaginal. 
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Tabel 2.3. Ukuran dan Sifat Foetus dan Uterus Sapi selama Kebuntingan. 
Umur 
kentingangn 
Bulan/hari 
Diameter 
cornua 
bunting (cm) 
Jumlah 
cairan 
foetus (m) 
Panjang 
fetus (cm) 
Berat 
fetus (g) 
Diameter 
placentoma 
(cm) 
1/ 30 hari 
 
   40 hari 
 
  50 hari 
2 – 4 
 
3 – 6 
 
5– 7 
30-60 
 
75-100 
 
90-200 
0,1 – 1 
 
1,75-25 
 
3,5-5,5 
0,3- 4,5 
 
1- 1,5 
 
3- 6 
- 
 
- 
 
- 
 
2/60 hari 
 
 
70 hari 
 
80 hari 
6 – 9 
 
 
7 – 10 
 
9 -12 
200-450 
 
 
350-650 
 
500-800 
6- 8 
(sebesar 
mencit) 
7-10 
 
8-13 
8-40 
 
 
25-100 
 
120-400 
 
 
 
0,5-0,75 
 
0,5-1,0 
 
3/90 hari 
 
 
 
 
10 -13 
 
750-1400 
 
13-17 
(sebesar 
tikus) 
 
200-400 
 
1,0-1,5 
(seukuran 
uang logam 
Rp. 25) 
4/120 hari 
 
 
 
 
 
12,5-18 
 
2-3,5 1 
 
22-32 
(sebesar 
kucing 
kecil) 
 
1-2 kg 
 
1,5-2,5 
(seukuran 
uang logam 
Rp. 50) 
 
5/ 150 hari 
 
18-23 
 
4-51 
 
30-45 
(sebesar 
kucing 
besar) 
 
3-4 kg 
2,5- 4 
(seukuran 
uang logam 
Rp. 100) 
6/180 hari - 4-7,51 40-60 5-10 kg 4-5 
7/210 hari - 6,3-10 1 
 
55-75 8-18 kg 5-7,5 
8/240 hari - 8-12 1 60-85 15-25 kg 6-9 
 
9/270 hari - 12-20 1 20-50 70-100 8-
12 
Sumber: Toelihere (1985) 
2.3.2.1 Ukuran Kantong Amnion 
 Ukuran kantong amnion berbeda-beda sesuai dengan umur kebuntingan 
seperti terlihat pada Tabel di atas kantong amnion berbentuk bulat sampai kira-
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kira hari ke 40. Sesudah hari ke 40 bentuknya menjadi oval atau lonjong.  Palpasi 
kantong amnion pada cornua uteri  yang bebas pada hari ke 30 sampai hari ke 45 
sangat menentukan diagnosa karena sifatnya yang bulat dan tegang, seperti kulit 
ayam yang berkulit lunak (Wisnicky dan Casida, 1980). Kadang-kadang pada 
kebuntingan 35 sampai 41 hari hanya teraba selaput chorionic tetapi kantong 
amnion tidak terpalpasi. Palpasi kantong amnion hanya mungkin antara 30 sampai 
65 hari mas kebuntingan (Ball, 1997). Serbelum hari ke 30 kantung amnion sangat 
kecil dan sesudah hari ke 60 kantung amnion terlalu besar dan lunak untuk di 
palpasi. 
 Apabila pada jangka waktu tersebut di atas kantung amnion tidak teraba, 
kemungkinan besar embrio telah mati dan sedang bermaserasi. Pemeriksaan 
kebuntingan atau dokter hewan yang berpengalaman, terampil dan halus dapat 
mendiagnosa kematian embrionl pada kebuntingan 30 sampai 40 hari dengan 
jalan palpasi kantung amnion. Kematian embrional dini ditemukan pada 3,9 
persen sapi bunting yang diperiksa pada awal kebuntingan (Studer, 1996). Embrio 
yang mati diresorbsi oleh tubuh. Palpasi kantung amnion harus dilakukan secara 
halus dan hati-hati untuk mencegah pecahnya atau mencegah penekanan langsung 
terhadap embrio atau organ-organnya. Jari-jari dan ibu jari secara halus meraba 
cornua uteri bunting, dan jari-jari tersebut digerakan ke belakang dan kedepan 
sehingga kantung amnion dapat teraba. Bila pemeriksaan ini tidak dapat dilakukan 
secara halus dan terampil,  sebaiknya di tiadakan saja. 
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2.3.2.2 Selip Membran Fetus 
 Selip membran fetus adalah cara lain yang membantu diagnosa 
kebuntingan dini pada sapi yang dapat dilakukan dengan baik pada kebuntingan 
35 sampai 90 hari, walaupun foetus dapat selip pada setiap umur kebuntingan, 
teknik ini telah di uraikan oleh finscher dan di kutip oleh Roberst (1999), terdiri 
dari penjepitan cornua bunting secara hati-hati dan merasakan selaput foetus, 
allantochorion, menyelip di antara ibu jari dan jari-jari lainnya sebelum dinding 
uterus lepas dari antara jari-jari. Pada awal kebuntingan, membrane foetus 
terlampau tipis dan mungkin sulit di palpasi. Teknik ini dapat pula dilakukan 
dengan menggenggam seluruh cornua uteri dan membiarkannya menyelip di 
antara jari-jari sehingga pita tenunan ikat dan pembuluh darah allantois  pada 
karvatura minor uterus, yang tiga sampai empat kali lebih  tebal dari pada selaput 
chorionallantois, dapat di palpasi. Penjepitan uterus secara berlebihan terutama 
terhadap selaput amnion, harus dihindarkan untuk mencegah kerusakan embrio 
atau foetus. Teknik ini bermanfaat bagi dokter hewan yang melakukan diagnosa 
diferensial untuk membedakan kebuntingan dari penyakit-penyakit uterus yang di 
tandai oleh penggumpalan cairan yang memperbesar uterus, seperti pyometra dan 
atrau mucometra. 
2.3.2.3 Lokasi Uterus Bunting 
 Pada sapi dara , uterus biasanya terletak didalam rongga pelvis sampai 
kebuntingan 3 sampai 4 bulan. Pada pluripura atau hewan yang sering beranak, 
karena uterus pada keadaan tidak bunting terletak pada atau melampaui tepi pelvis 
, maka konsepsi atau semenjak kebuntingan 2 sampai 3 bulan. Pada semua induk 
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sapi, uterus terletak pada lantai rongga perut sesudah bulan ke 4  periode 
kebuntingan. Pada uterus yang menggantung kedalam rongga abdomen, cairan 
allantois cenderung untuk gravitasi ke apeks, bagian bawah atau ujung uterus  
yang sering tidak terjangkau oleh pemeriksa, kecuali uterus ditarik kedalam 
rongga pelvis. Pada sapi dara atau induk muda yang bunting dua sampai 3 bulan, 
uterus terletak didalam rongga pelvis dan koruna yang mengandung foetus 
menunjukan suatu penonjolan dorsal karena lokasinya. Pada bulan ke 5 dan ke 6 
uterus tertarik kedepan dan ke bawah dalam rongga perut sehingga dalam 
beberapa kasus hanya serviks  dan arteri uterine media yang dapat di raba melalui 
rektum. Pada kebuntingan 6 sampai 7 bulan foetus menjadi cukup besar sehingga 
dapat di raba kembali pada palpasi rektal.  
 Pada kebuntingan 8 sampai 9  bulan foetus dapat terntang ke kauda 
sehingga dapat hidung dan kakinya tertumpu rongga pelvis. Sewaktu uterus turun 
ke depan kedalam rongga perut selama kebuntingan, mesomentrium merentang 
dan menebal dan ovaria ikut tertarik ke ventral dan ke karnial. Ovaria dapat di 
palpasi sampai bulan ke empat kembuntingan dan kadang-kadang selama bulan ke 
lima. Selama bulan tersebut terakhirovarium pada sisi uterus  yang berisi foetus 
umumnya tertarik jauh kedepan dan tidak terjangkau oleh tangan di dalam 
rectum,. Berhubung umur kebuntingan pada ternak kerbau lebih lama satu bulan 
dari pada umur kebuntingan sapi, maka perbedaan waktu itu perlu di 
pertimbangkan dalam penentuan umur kebuntingan pada palpasi rektal, 
khususnya dalam hal lokasi uterus bunting.  
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2.3.2.4 Perabaan Foetus 
Palpasi foetus sebelum 60 sampai 70 hari mas kebuntingan adalah tidak 
mungkin, karena kantumg amnion tegang dan mengembang sedangkan foetus 
masih sangat kecil. Menurut perkiraan Roberst (1999) kemungkinan perabaan  
foetus adalah 95 persen pada kebuntingan 3 sampai 4 bulan, 40 sampai 70 persen 
pada 5 sampai 6 bulan, 80 persen pada 7 bulan dan 95 persen pada 8 sampai 9 
bulan. Lebih besar dan lebih dalam rongga abdomen induk dan lebih panjang 
mesenterium, lebih sulit untuk meraba foetus per rectum selama pertengahan 
masa kebuntingan. Jadi pada sapi dara foetus dapat di raba selama seluruh periode 
kebuntingan. Apabila foetus tidak teraba, maka diagnose kebuntingan didasarkan 
pada posisi uterus, besar dan aktivitas arteri uteri media, perabaan placenta dan 
membrane foetus. Sesudah bulan ke enam pergerakan foetus dapat distimulir 
dengan menekan terancak, menggenggam dan menarik kaki foetus, menekan bola 
mata atau menggenggam hidung foetus baik melalui dinding rectum maupun 
melalui dinding vagina. Cara tersebut terakhir hanya dapat di lakukan pada bulan 
terakhir kebuntingan.  
2.3.2.5 Palpasi plasentoma 
Walaupun plasentoma terbentuk pada 60 sampai 70 hari masa kebuntingan 
yang jarang dapat di palpasi sebagai suatu struktur yang pasti sampai umur  hari. 
Pada waktu plasenta dapat teraba pada kornua bunting sebagai daerah-daerah 
yang lonjong dan menebal. Placentoma bertambah besar sesuai dengan 
perkembangan foetus. Pada umumnya placentoma dibagian tengah cornua bunting 
dan yang mendekat dengan pertautan arteri uterine media adalah lebih besar dari 
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pada placentoma di dekak serviks, di apeks cornua atau dicornua yang tidak 
bunting. Jadi placetoma yang terbesar mulai dari kebuntingan bulan ke 5 sampai 
kelahiran biasanya berada di luar jangkauan tangan pemeriksa. 
2.3.2.6 Perkembangan Arteria Uteina Media 
 Perkembangan arteria uterine media erat berhubungan dengan 
perkembangan foetus dan umur kebuntingan. Sewaktu \kebuntingan melanjut, 
suplai darah ke uterus bertambah. Arteri yang mensuplai jumlah terbesar darah ke 
uterus arteria uterine media. Palpasi perubahan yang terjadi pada ukuran arteri ini 
dan palpasinya mempunyai nilai diagnostik. Arteri uterine mediatimbul dari arteri 
iliaca interna dekat pada asalnya di aorta. Pada hewan yang tidak bunting ia 
berbelok ke kaudal pada ligamentum lata melampaui  bagain dorsal batang  ilium 
dalam logam pelvis, kemudian kebawah dan kedepan diatas tepian pelvis untuk 
memasuki permukaan konkaf cornua uteridekat pertengahannya. Sewaktu 
kebuntingan berkembang, ia dapat dilkokalisir 5 sampai 10 cm kranial batang 
ilium. Arteri ini jangan di kacaukan dengan arteri iliaca interna yang di pertautkan 
erat oleh fascia pada badan illium. Arteri uterine media terletak pada ligamentum 
lata yang dapat berpindah-pindah pada jarak 10 sampai 15 cm pada hewan dara 
suatu perubahan ukuranarteri ini pada cornua bunting dapat di raba paling cepat 
60 sampai 75 hari kebuntingan pada diameternya mencapai 0,15 sampai 0,3 cm 
(Roberts, 1999).  
Pada hewan yang lebih tua perubahan ukuran arteri uterine media pada 
cornua bunting  dapat teraba 90 hari sesudah konsepsi, pada diameter arteri 
mencapai 0,3 sampai 0,45 cm. Arteri uterine media pada cornua yang tidak 
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bunting juga membesar, tetapi perubahannya tidak senyata pada cornua bunting. 
Dengan perubahan ukuran arteri, dinding menipis sehingga bukannya denyutan, 
melainkan desiran atau fremitus yang di raba, hal ini pertama kali di rasa pada 
kebuntingan 80 sampai 180 hari, tetapi jangka waktu ini dapat bervariasi. Pada 
kebuntingan bulan keempat sampai kelima fremitus selalu teraba. Apabila 
fremitus dapat berhenti, sehingga hanya terasa pulsasi biasa. Bila pulsasi ringan 
pada kebuntingan lanjut, arteri tersebut 
2.4 Masa Kebuntingan pada Sapi 
Kebuntingan didefinisikan sebagai suatu periode fisiologis pasca 
perkawinan ternak betina yang menghasilkan konsepsi yang diikuti proses 
perkembangan embrio kemudian fetus hingga terjadinya proses partus (Hafez, 
2000), sedangkan menurut Illawati (2009) kebuntingan merupakan suatu proses 
dimana bakal anak sedang berkembang di dalam uterus seekor hewan betina. 
Kebuntingan sapi berlangsung sejak konsepsi (fertilisasi) sampai terjadinya 
kelahiran anak (partus) secara normal (Soebandi, 1987). 
Periode kebuntingan sapi dibagi atas tiga tahap, masing-masing tahap 
berlangsung selama tiga bulan (trimester). Trimester pertama dijadikan acuan 
untuk deteksi kebuntingan dini sedangkan trimester ke-dua dan ke-tiga dijadikan 
sebagai dasar untuk deteksi kebuntingan lanjutan. Trimester pertama kebuntingan 
dijadikan sebagai acuan dalam diagnosis kebuntingan dini disebabkan karena 
pada usia kebuntingan tersebut asimetri kornua uteri masih jelas teraba dan 
bifurkasio uteri masih dapat dirasakan sehingga lebih mudah mendiagnosa ada 
tidaknya kebuntingan. Pada usia kebuntingan diatas 3 bulan kornua yang bunting 
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sudah semakin besar sehingga asimetri kornua uteri tidak terasa lagi, karena 
kornua uteri yang ada fetusnya sudah menutup kornua satunya. Pada awal 
kebuntingan uterus induk sapi muda berada pada rongga panggul (pelvic cavity) 
dan tepat di depan tepian panggul (pelvic brim) untuk induk sapi yang telah 
pluriparous.  
Sebagaiman firman Allah SWT dalam QS. al Mukminun/23: 13-14. 
 ُن ٍُ ََٰن
ۡ
نَعَج َّهُث ٗةَفۡط ٖيِك َّو ٖراَرَق ِفِ١٣ 
َّهُث  اٌَ َۡقنَخ َةَفۡطُّلنٱ  اٌَ َۡقنَخَف ٗةََقنَع َةَقَنَع
ۡ
مٱ  ٗةَغۡضُم
 اٌَ َۡقنََخف َةَغۡضُى
ۡ
لٱ  َاًۡوَسَكَف اٗىََٰظِع َهََٰظِع
ۡ
مٱ  َكَراَبَتَف َۚ َرَخاَء اًق
ۡ
نَخ ٍُ ََٰن
ۡ
أَشن
َ
أ َّهُث اٗى ۡ
َ
لَ ُ َّللّٱ 
 ُيَسۡح
َ
أ َيِِقنََٰخ
ۡ
مٱ ١٤  
Terjemahannya: 
Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan 
segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, 
dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia 
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang 
Paling Baik(Kementrian Agama, 2012). 
 
Dalam ayat ini Allah menyampaikan dengan kehendak keilahiannya 
bertemulah zat tampang dari laki-laki yang rupanya sebagai cacing yang sangat 
kecil , berpadu satu dengan zat mani pada perempuan yang merupakan telur yang 
sangat kecil. Menurut para ahli membagi pertumbuhan embrio menjadi empat 
tahap, tahap pertama adalah saat sel telur baru saja dibuahi yaitu nutfah. Sperma 
yang keluar dari satu kai ejakulasi berjumlah jutaan ekor. Akan tetapi dari jumlah 
yang sebanyak itu hanya satu yang dapat pembuahan. Untuk itu melakukan 
perjalanan panjang dan membahayakan. Para ahli mengibaratkan tantangan yang 
dihadapi sperma dalam perjalanan ini ibarat perjalanan manusia menuju bulan. 
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Setelah pembuahan berlangsung terjadilah perubahan yang sangat cepat pada 
indung telur. Dengan segera, indung telur menghasilkan membran yang mencegah 
sperma lain untuk ikut melakukan pembuahan dan dalm hal ini sudah sangat jelas 
di gambarkan oleh Allah SWT dalam alquran surah Al-mukminun ayat 13 di 
atas.Kata nutfah yang sedikit air atau setetes air, jelas mendeskripsikan air yang 
sedikit yang dipancarkan laki-laki saat bersenggama. 
Tahapkedua Al-qur‟an mendeskripsikannya sebagai „Alaqah yang 
mempunyai beberapa arti seperti bentukan seperti lintah, benda yang tersambung, 
atau segumpal darah. Alaqah merupakan bentuk praembrionik yang terjadi setelah 
pencampuran sperma dan ovarium. Moore dan Azzaria (1982) mengemukakan 
penjelasan yang cukup bagus, Alaqah dalam bahasa arab berarti lintah, suatu 
suspense atau segumpal darah. „Alaqah terbentuk sekitar 24-25 hari sejak 
pembuahan. Jika jaringan praembrionik ini di gugurkan maka ia akan tampak 
seperti segumpal darah.  
Transformasi dari Nutfah menjadi „alaqah berlangsung sekitar 10 hari, di 
akhiri terbentuknya zigot yang menempel pada dinding rahim dengan plasenta 
primitive yang dinamakan Umbilical cord. Tentang keamanan janin dalam rahim 
para ahli mengemukakan adaya tiga lapis membran dan ini sudah di gambarkan 
oleh Allah dalam alquran (Az-Zumar/36:6) sebagai ‘tiga kegelapan’ yang dapat 
mengamankan jani selama berada dalam rahim. Beberapa penelitan kemudian 
menafsirkan tiga kegelapan tersebut dengan tiga lapisaamniontik yang 
mengelilingi rahim, dinding rahim, dan dinding abdomen: yaitu dinding 
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membrane amnion yang mengandung cair, lapisan membrane chorior dan lapisan 
membrane decidua. Tahap ketiga yaitu mudgah atau tulang belulang.  
Dalam hal ini sudah digtambarkan oleh Allah swt dalam Qs. Al- Hajj/22:5. 
 ُساَّلنٱاَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َيِّو ٖبۡيَر ِفِ ۡهُتٌُك ِنإ ِثَۡع
ۡ
لۡٱ  َّهُث ٖةَفۡطُّن يِو َّهُث ٖباَُرت يِّو هُكََٰنۡقَنَخ اًََِّإف
 ٖةَق
َنَع ۡيِو  ِفِ ُّرُِقًَو َۚۡهُك
َم َ ِّيَُب ِ
ّ
لن ٖةَق
َّ
نَُمُّ ِۡيََۡغو ٖةَق
َّ
نَ ُّمُّ ٖةَغۡض ُّو يِو َّهُث ِماَۡحر
َ ۡ
لۡٱ  َٰٓ
َ
ِلإ ُٓءاََشن اَو 
 ّٗمَس ُّو ٖلَج
َ
أ٥  
Terjemahannya: 
Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 
maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, 
agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa 
yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan(Kementrian 
Agama, 2012). 
 
Dalam ayat diatas menerangkan bahwa Dia (Allah) mejadikan dari nutfah 
yakni setetes mani, kemudian setetes mani itu setelah bertemu dengan indung telur 
berubah menjadi alaqah yakni sesuatu yang berdempet di dinding rahim, 
kemudian „alaqah itu mengalami proses dalam rahim sehingga menjadi mudhgah 
yakni sesuatu yang berupa sekerat daging kecil sebesar apa yang dapat dikunyah, 
ada mudhgah yang sempurna kejadiannya sehingga dapat berproses sampai lahir 
sempurna dan ada juga yang tidak sempurna kejadianya, yang  sempurna 
kejadiannya untuk berlanjut proses penyempurnaan bentuk sesuai apa yang allah 
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan untuk dilahirkannya sembilan 
bulan lebih. 
Dalam hadis Rasulullah -shallallahu „alaihi wa sallam- yang jujur dan 
terpercaya bersabda kepada para sahabatnya. “Sesungguhnya penciptaan kalian 
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dikumpulkan dalam rahim ibu, selama empat puluh hari berupa nuthfah (sperma), 
lalu menjadi alaqah (segumpal darah) selama itu pula, lalu menjadi mudlghah 
(segumpal daging) selam itu pula. Kemudian Allah mengutus malaikat untuk 
meniupkan ruh dan mencatat 4 (empat) perkara yang telah ditentukan, yaitu: 
rizky, ajal, amal dan sengsara atau bahagianya. Demi Allah, Dzat yang tiada 
tuhan selain Dia, sesungguhnya ada di antara kalian yang melakukan perbuatan-
perbuatan penghuni surga sehingga jarak antara dia dengan surga hanya sehasta 
(dari siku ke ujung jari), namun suratan takdirnya sudah ditetapkan, lalu ia 
melakukan perbuatan penghuni neraka, maka ia pun masuk neraka. Ada juga 
yang melakukan perbuatan-perbuatan penghuni neraka hingga jarak antara dia 
dan neraka hanya sehasta. Namun suratan takdirnya sudah ditetapkan, lalu ia 
melakukan perbuatan penghuni surga maka ia pun masuk surga.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 
Toelihere, (1993) menjelaskan bahwa periode kebuntingan pada ternak 
sapi dapat dibagi kasar dalam tiga bagian, berdasarkan ukuran individu dan 
perkembangan jaringan maupun organnya. Ketiga periode itu adalah periode 
Ovum, peride embrio, periode foetus. 
1. Periode Ovum atau blastula, dalam Al-Quran disebut Nutfah (Al Hajj/22:5) 
berlangsung 10 sampai 12 hari, sejak waktu pembuahan yang biasanya terjadi 
beberapa jam setelah ovulasi sampai pembentukan membran zigot di dalam 
uterus. Selama peride ovum, pembelahan atau cleavage ovum yang dibuahi 
berlangsung di daerah pertemuan ampulla ithsmus di tuba fallopi sampai 
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mencapai stadium morulla yang ditandai oleh masa sel luar dan dalam yang 
berjumlah 16 sampai 32 sel. 
2. Periode embrio dan organogenesis, berlangsung dari 12 sampai 45 hari masa 
kebuntingan. Selama periode ini tenunan, organ dan sistim utama tubuh 
terbentuk dan terjadi perubahan-perubahan dalam bentuk tubuh sehingga pada 
akhir peride ini spesies embrio tersebut dapat dikenal. Sejak hari keempatbelas 
trophosblas meanjang dapat berkembang ke kornea yang satu lagi (Greenstein 
dan Foley, 1958). Amnion terbentuk sempurna dan menutup p[ada hari ke 20 
masa kebuntingan, jantung berkembang dan mulai berdenyut pada hari ke 22, 
dan pada hari ke 25 masa kebuntingan saluran neuran tertutup dan terdapat 25 
somit, allantois berkembang baik, pucuk-pucuk kaki depan terbentuk dan mata 
serta otak sudah berkembang pesat. 
Pertautan selaput-selaput fetus adalah suatu proses gradual yang 
dimulai dengan pembentukan villi pertama pada hari k 30 masa kebuntingan 
dan berkembang menjadi suatu pertautan primitif chorioallantois pada 
endometrium di daerah karunkuler kira-kira 33 sampai 36 hari periode 
kebuntingan (Greenstein dan Foley, 1958). Pada ternak istilah pertautan lebih 
tepat dari pada istilah implantasi atau nidasi. Implantasi menunjukan proses 
pada manusia dan rondenesia diman zigot menembus dan membenamkan diri 
ke dalam endometrium.  
3. Periode fetus dan pertumbuhan fetus, berlangsung dari hari ke 45 masa 
kebuintingan. Selama periode ini terjadi perubuhan-perubaha kecil  dalam 
diferensiansiorgan, tenunan dan sistim tubuh bersamaan dengan pertumbuhan 
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dan pematangan individu antenatal. Selama periode ini karunkuler dan 
kotiledon berkembang dan membesar untuk mensuplai makanan bagi fetus. 
Maka atas dasar inilahyang menjadikan rujukan dalam hal dilakukannya 
mendiagnosa kebuntingan dini pada sapi di awal-awal kebuntingan, karena tidak 
semua sapi dikawinkan secara alami maupu kawin buatan langsung bunting, maka 
untuk mengurangi resiko tersebut langkah yang di ambil adalah palpasi. Konsepsi 
ini akan mengarah kepada peningkatan secara bertahap ukuran, desiran, serta 
karakteristik yang terdapat pada organ reproduksi. Pada sebagian besar spesies 
ternak, organ reproduksi biasanya terletak di dasar panggul tepat di bawah rektum 
selama awal kebuntingan dan di dalam rongga perut selama akhir kebuntingan. 
Palpasi rektal dilakukan dengan cara memasukkan tangan ke dalam rektum hingga 
tercapai perabaan terhadap uterus dan ovarium sehingga dapat diketahui kondisi 
organ, kelainan, serta siklus reproduksi yang terjadi pada seekor ternak. 
Seiring bertambahnya umur kebuntingan, uterus mengalami perubahan 
secara kontinyu baik dari segi ukuran, letak, maupun morfologi, sehingga 
dimungkinkan suatu kaidah dalam memprediksi umur kebuntingan melalui 
temuantemuan fisik organ reproduksi. Sejumlah pendekatan telah dikembangkan 
dan dievaluasi dalam pemeriksaan kebuntingan ternak sapi hingga metode 
diagnosis kebuntingan dapat diklasifikasikan menjadi dua (langsung dan tidak 
langsung) atau tiga kategori (visual, klinis, dan tes laboratorium). Untuk metode 
klinis, sejauh ini palpasi rektal telah digunakan lebih dari 95% peternak modern di 
belahan dunia dari waktu ke waktu (Rodning et al., 2012). Bila dilakukan dengan 
benar, metode tersebut aman untuk induk sapi dan fetusnya. Meskipun demikian, 
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terlepas dari metode yang digunakan untuk mendeteksi status kebuntingan, 
sebagian kecil (sekitar 5%) dari sapi yang didiagnosis bunting sebelum 60 hari 
kebuntingan akan mengalami kematian embrio dini, dimana hal ini bukan 
merupakan efek dari pemeriksaan kebuntingan itu sendiri melainkan keguguran 
yang terjadi secara alami. 
2.5 Palpasi sebagai Metode Pemeriksaan Kebuntingan Sapi 
Palpasi rektal merupakan metode yang tertua dan paling luas digunakan 
sebagai diagnosis awal kebuntingan ternak sapi (Cowie, 1948). Pada spesies 
hewan domestikasi berukuran besar seperti sapi, kerbau, kuda dan unta, palpasi 
rektal sekalipun dengan beberapa keterbatasan, merupakan metode diagnosis 
kebuntingan yang paling mudah, murah dan tercepat dengan sedikit atau bahkan 
nihil peluang membahayakan hewan dan fetus bila dilakukan dengan hati-hati. 
Palpasi rektal dianggap menjadi metode diagnosis kebuntingan sapi yang akurat 
untuk operator berpengalaman, sebagian kecil studi menunjukkan bahwa palpasi 
rektal dapat meningkatkan risiko kematian embrio iatrogenik pada sapi perah, 
namun lebih banyak peneliti dengan hasil penelitian berbeda tidak sependapat 
dengan pendapat tersebut (Purohit, 2010). Menurut Romano and Magee (2001), 
prosedur dengan palpasi rektal tersebut tidak memberikan informasi tentang 
viabilitas embrio/fetus selama tahap-tahap awal kebuntingan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
pada Bulan April 2017 di Kecamatan Manggelewa Kabupaten dompu. 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam Penelitian ini adalah semua ternak yang ada di kecamatan 
Manggelewa Kabupaten Dompu sebanyak 3210 ekor induk dewasa. Berhubung 
jumlah populasi yang cukup banyak yaitu: 3210 ternak betina dewasa dilakukan 
pengambilan sampel untuk menentukan besar ukurannya sampel maka dilakukan 
menggunakan statistik deskriptif berdasarkan rumus Slovin menurut Sugiyono 
(2006), sebagai berikut: 
              Dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
 
 
        
 
Keterangan: 
n: Besar populasi 
N: Besar sampel 
e: persen kelonggoran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolerin/diinginkan. 
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Besar sampel untuk N= 3210 yaitu: 
                                        
             
 
  
    
  
 
      
Jadi perkiraan besar sampel minimal dalam penelitian ini yaitu 100 
sampel. Selanjutnya sampel ditentukan dangan cara purposive. 
3.3 Metode Penelitian  
3.3.1 Pemeriksaan Klinis 
Ternak di periksa secara klinis dengan metode Palpasi Rektal. Diagnosa 
Palpasi Rektal di dasari pada bentuk, Ukuran, penyelipan, ballottement dan 
desiran (fremitus) pada organ yang teraba. 
3.3.2 Tabulasi Data 
Data yang di periksa dari hasil pemeriksaan klinis di Kecamatan 
Manggelewa selanjutnya di sajikan kriteria pengamatan sesuai dengan 
parameter penelitian. Adapun Parameter yang di ukur: 
a. Proporsi ternak berdasarkan Skor BCS 
b. Proporsi ternak bunting dan tidak bunting 
c. Proporsi umur Kebuntingan 
3.4 Teknik Pengolahan dan Analisis Data. 
Penelitian ini menggunakan metode statistik Deskriptif dan Inferensial. 
Metode Statistik Deskriptif disajikan berupa data %, nilai max, nilai min, 
proporsi, rerata dan simpasium baku dari parameter yang di ukur. Sedangkan 
metode Statistik Inferensial menggunakan metode perbandingan rata-rata uji 
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BNT, (Susantiyana, 1996) untuk masing-masing perbedaan rerata parameter 
Status Kebuntingan dengan memperoleh BCS selurh ternak di lokasi penelitian 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
                                         
 
 
 
 
∑ 
 dimana 0 ≤ p ≤ 1 
 
           
Keterangan:       
P: Proporsi 
n: Jumlah sampel 
f: Frekuensi sampel 
Yij: Nilai pengamatan ke-j yang memperoleh perlakuan ke-i 
 : Rerata umum (nilai populasi) 
Ti: Pengaruh perlakuan ke-i 
 ij: Pengaruh Galat ke-j yang memperoleh perlakuan ke-i 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
 
4.1.1  Kondisi Geografis Kabupaten Dompu 
Kabupaten Dompu Merupakan sebuah kabupaten di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat, Indonesia. Ibukotanya adalah Dompu. Kabupaten ini berada di 
bagian tengah Pulau Sumbawa. Wilayahnya seluas 2.321,55 km² dan jumlah 
penduduknya sekitar 200.000 jiwa. Kabupaten Dompu berbatasan dengan 
Kabupaten Sumbawa dan Teluk Saleh di barat, Kabupaten Bima di utara dan 
timur, serta Samudra Hindia di selatan. Kabupaten Dompu yang beribukota di 
Dompu terdiri dari 8 Kecamatan yakni Kecamatan Dompu, Woja, Hu‟u, Kempo, 
Kilo, Pekat, pajo dan Kecamatan manggelewa dengan jumlah Desa/kelurahan 57 
buah, 9 Kelurahan, 44 Desa difinitif, 4 Desa Persiapan. 
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Batas wilayah Administrasi sebagai berikut : 
Sebelah Utara : laut flores dan kabupaten Bima 
Sebelah Timur : Kabupaten Bima 
Sebelah selatan : Samudra Indonesia 
Sebelah Barat : Kabupaten Sumbawa 
4.1.2 Kemiringan Tanah (Lereng) 
Sebagaimana telah diuraikan diatas bahwa sebagian wilayah Kabupaten 
Dompu terdiri dari daerah yang bergelombang sampai berbukit dan sebagaian 
merupakan daerah datar sampai landai. Menurut data yang ada setelah 
diklarifikasi dapat diketahui bahwa : 
Lereng 0 – 25 % (datar) seluas 42.950 ha atau 18,48 % 
Lereng 2-15 % (landai) seluas 73,349 ha atau 31,55 % 
Lereng 15 -40 % (begelombang sampai dengan berbukit) seluas 87,911 ha 
atau 37,82 % 
Lereng diatas 40 % (terjal) seluas 28,250 ha atau 12,15 % masing0masing 
dari luas wilayah 
4.1.3 Ketinggian 
Ketinggian tempat dari permukaan air laut merupakan faktor yang perlu 
diperhatikan didalam menilai fisik suatu wilayah/daerah terutama yang 
berhubungan dengan penyediaan sumber daya tanah. Bersumber pada perhitungan 
peta ketinggian Kabupaten Dompu skla 1 : 100.000, diperoleh data ketinggian 
sebagai berikut : 
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Ketinggian 0 -100 m dpl seluas 7.705 ha ( 31,28 % ) 
Ketinggian 100 – 500 m dpl seluas 107,815 ha ( 46,38 % ) 
Ketinggian 500 – 1.000 m dpl seluas 34,150 ha ( 14, 69 % ) 
Ketinggian diatas 1.000 m dpl seluas 17.790 ha ( 7,65 % ) 
Dari data tersebut diatas terlihat bahwa wilayah Kabupaten Dompu 
terbesar berada pada ketinggian 100-500 m dpl, menyebar pada masing-masing 
Kecamatan. 
4.1.4 Iklim 
Kabupaten Dompu termasuk daerah yang beriklim tropis dengan musim 
hujan rata-rata bulan Oktober sampai april setiap tahun, mempunyai tipe iklim D, 
E dan F ( menurut ferguson dan smith) Pada musim kemarau suhu udara relatif 
rendah ( 20 derajat celsius – 30 derajat selsius ) pada siang hari dan dibawah 20 
derajat celsius pada malam hari. Bersumber pada data curah hujan dari Dinas 
Pertanian tanaman pangan Kabupaten Dompu selama tahun 1984 s/d 1992 dapat 
diketahui bahwa curah hujan rata-rata pertahun sebanyak 1.038,73 mm, dengan 
jumlah hari hujan sebanyak 77 hari. 
4.1.5 Tanah Air 
Air sebagai sumber penghidupan utama bagi mahluk hidup, termasuk 
manusia cukup tersedia di Kabupaten Dompu, Persediaan air dimaksud cukup 
,untuk kebutuhan hidup sehari-hari dan untuk kebutuhan pengairan bagi daerah 
pertanian. Di kabupaten Dompu terdapat 19 buah sungai besar dengan debit yang 
bervariasi. Pada musim hujan sering terjadi kebanjiran yang kadang-kadang 
merusak tanaman pertanian ataupun pemukiman penduduk. 
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Selanjutnya disamping 19 buah sungai besar tersebut masih ada beberapa buah 
sungai kecil serta mata air yang berair sepanjang tahun, sebagai sumber 
penghidupan masyarakat. 
4.1.4  Kondisi Geogarafi Kecamatan Manggelewa  
Kecamatan Manggelewa merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Dompu yang terletak di bagian barat, dan secara geografis terletak antara 118 07‟ 
– 118 23‟ BujurTimur dan 8 25‟ – 9 43‟ Lintang Selatan dan memiliki luas 176,49 
km2 . Kecamatan Manggelewa berbatasan dengan Kecamatan Sanggar Kabupaten 
Bima disebelah Utara; sebelah Selatan dengan Kecamatan Empang Kabupaten 
Sumbawa; Kecamatan Kempo di sebelah Barat dan Kecamatan Woja di sebelah 
Timur. Topografi Sebagian besar merupakan dataran tinggi dengan ketinggian 
antara 2 sampai 250 meter Wilayah Kecamatan Manggelewa di atas permukaan 
laut dan merupakan daerah yang potensial untuk tanaman padi dan palawija. Jarak 
Jarak ibukota kecamatan dengan desa-desa yang berada dalam wilayah 
Kecamatan Manggelewa sangat bervariasi berkisar dari 1 sampai dengan 30 km. 
Desa terdekat dengan Soriutu adalah desa Tekasire. Desa yang paling jauh dari 
ibukota Kecamatan adalah Desa Kwangko yaitu berjarak 30 km. 
Kecamatan Manggelewa sebagai salah satu wilayah territorial kecamatan 
terpenting yang terdapat di Kabupaten Dompu Propinsi Nusa Tenggara Barat. 
Mengingat Kecamatan Manggelewa saat ini memiliki track record sebagai 
Lumbung Jagung dan Lumbung Ternak Terbesar Di NTB di samping 
perkembangan kewilayahan maupun kependudukan yang semakin meningkat dan 
maju di mata masyarakat NTB pada khususnya dan Indonesia pada umunya. Dari 
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segi kewilayahan, Manggelewa awalnya merupakan hasil pemekaran dari 
Kecamatan Kempo pada tanggal 29 Desember 2002. Nama Manggelewa itu 
sendiri di abadikan melalui proses analisa sejarah yang mendalam oleh para tokoh 
pencetus terbentuknya Kecamatan Definitif Manggelewa. 
4.1.5  Kemajuan Ekonomi di Bidang Pertanian 
Sektor pertanian menjadi salah satu motor penggerak perekonomian 
nasional. Untuk itu, dibutuhkan pasokan benih yang unggul guna dan inovatif 
menopang sector tersebut. Luas tanah sawah di kecamatan Manggelewa pada 
tahun 2014 mencapai 2.676,8 Ha, luas ini lebih sedikit dibandingkan dengan luas 
tanah kering yang mencapai 4.609,9 Ha. Pada tahun 2016 tanah sawah terluas 
terdapat di desa Lanci jaya dengan luas sebesar 424 Ha, sedangkan luas tanah 
kering terdapat di Desa Suka Damai dengan luas mencapai 1.048 Ha, luas tanam 
padi Sawah di Kecamatan Manggelewa Tahun 2016 sebesar 2.460 tetapi karena 
pengaruh perubahan iklim global produksinya relatif agak menurun di dengan 
tahun-tahun sebelumnya, untuk luas tanam padi ladang mengalami penurunan 
setiap tahunnya disebabkan oleh peralihan komoditi yang ditanam yakni jagung 
hibrida. Komoditi unggulan di Kecamatan Manggelewa adalah jagung karena 
disamping merupakan program Pemerintah Kabupaten atau lebih dikenal dengan 
istilah PIJAR, juga disebabkan oleh letak geografis yang sangat baik untuk 
tanaman jagung, penjualan hasil produksipun tidaklah sulit karena sudah ada 5 
perusahaan yang siap membeli jagung para petani. 
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4.1.6 Kemajuan Peternakan di Kecamatan Manggelewa 
Populasi sapi di Kecamatan Manggelewa berdasarkan sensus tahun 2014 
adalah 9233 ekor sapi dan pada tahun  2015 mengalami peningkatan yaitu 9661 
ekor. Bangsa sapi yang dipelihara peternak adalah : PO, Simental, Onggol, 
Brahman, Angus, Madura dan Bali (Dinas Peternakan Kabupaten Dompu). Dalam 
pelaksanaan Inseminasi Buatan di Kecamatan Manggelew menggunakan semen 
beku yang berasal dari pejantan unggul dari Inseminasi Buatan Lembang dan 
Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari (BBIB) dalam bentuk mini straw yaitu 
semen Simental (straw putih), Brahman (straw biru tua) dan FH (straw abu – abu). 
Makanan utama dari sapi - sapi yang dipelihara di Kecamatan Lambu adalah 
rumput lapangan, jerami jagung, jerami kacang, lantoro yang ada di sekitar 
rumah, rumput dipegunungan, rumput yang berasal dari areal sawah yang tidak 
ditanami. Rumput unggul seperti rumput gajah dan setaria sudah dikenal peternak 
akan tetapi belum di Budidayakan secara maksimal dimana peternak hanya 
menanam rumput ini pada pematang-pematang sawah kecuali peternak yang 
sudah melaksanakan budidaya ternak secara intensif yang menanam rumput 
dengan skala penanaman yang hitungan hektar. Pemeliharaan sapi yang dilakukan 
oleh peternak bersifat ekstensif, semi intensif dan intensif.  
4.1.7 Keterampilan Team Inseminator dan PKB Kecamatan Manggelewa 
Inseminator yang bertugas di Kecamatan Manggelewa telah mengikuti 
Latihan di Inseminasi Buatan Lembang dengan bantuan dana dari Dinas 
Peternakan Kabupaten Dompu. Pos Inseminasi Buatan di Kecamatan 
Manggelewa memiliki 1 orang tenaga Inseminator handal. Sistem pelayanan 
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Inseminasi Buatan di Kecamatan Manggelewa adalah system pasif, dimana 
pelayanan Inseminasi Buatan dilakukan setelah peternak melaporkan bahwa 
ternaknya birahi kepada inseminator. Pelayanan inseminasi dari pos Inseminasi 
Buatan kekandang ternak ditempuh oleh inseminator dengan menggunakan 
sepada motor. 
4.1.8 Penyimpanan Semen Beku dan Thawing 
Penyimpanan semen beku pada pos Inseminasi Buatan di Kecamatan 
Manggelewa dilakukan dengan mengunakan container berukuran 34XT 
berkapasitas 2400 straw yang berisi N2 cair dengan suhu -196°C, cara 
penyimpanan semen beku yang dilakukan sudah dapat dikatakan baik, sehinga 
fertilitas semen yang disimpan tetap tinggi. Thawing semen beku dilakukan 
dilapangan dengan mengunakan air sumur atau air kran selama 10-20 detik. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Taurin dkk (2000) bahwa, untuk daerah Indonesia 
thawing semen beku sebaiknya dilakukan dengan air kran dan semen beku yang di 
cairkan harus segera di inseminasikan dalam waktu kurang dari 5 menit. 
4.2 Karakteristi Responden/Peternak 
Karakteristik Peternak mengurikan atau memberikan gambaran mengenai 
identitas peternak dalam petelitian ini. Adapun karakteristik peternak dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
4.2.1 Umur Responden 
Dalam usaha kegiatan peternakan, factor umur mempengaruhi 
keberhasilan usaha. Pada usia produktif, peterna diharapkan mampu mencapai 
puncak produktivitas untuk mengembangkan pontensi yang di milikinya dalam 
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berusaha. Hal ini di sebabkan untuk bekerja diperlukan kondisi tubuh yang sehat. 
Tingkat umur produktif yaitu antara 15- 64 sedangkan umur yang tidak produktif 
di bawah 15 tahun dan di atas 65 tahun. Lebih jelasnya karakteristik responden 
berdasarkan tingkatan umur dapat dilihat pada Tabel l.dibawah ini. 
Tabel 4.1. Karakteristik Responden berdasarkan Umur. 
 
No Umur peternak Jumlah (orang) Presentase % 
1 20-40 33 33 
2 41-60 47 47 
3 61-80 20 20 
4 Jumlah  100 100 
(Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017) 
 
Dalam tabel 1. di atas menunjukan bahwa presentase umur peternak 
adalah 33 %, pada kisaran umur 20-40 tahun dengan jumlah responden 33 
peternak, sedangkan 47 %, pada kisaran umur 41-60 tahun dengan jumlah 
responden 47 peternak dan 20 %, pada kisaran 61-80 tahun dengan jumlah 
responden 20 peternak. Dari umur peternak tersebut dapat dikategorikan masih 
produktif sehingga sapat dinyatakan bahwa peternak yang menjalani usaha ternak 
dengan Teknologi Inseminasi buatan (IB) adalah masih sangat pontensial dalam 
mengelola dalam usahanya. 
4.2.2 Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan sekelompok orang yang di transfer dari satu generasi ke generasi 
berikutnya melalui pengajaran, poelatihan, dan atau penelitian (Hardiyanti, 2014). 
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Kemampuan seseorang dalam mengelola suatu usaha sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan intelektual dan dalam hal ini adalah tingkat pendidikan 
seseorang serta di dukung oleh pengalaman dalam menjani suatu usaha. 
Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi tentu juga akan 
memiliki kemampuan dalam mengembangkan suatau inovasi baru dalam 
hidupnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 2. dibawah ini. 
Tabel 4. 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 
 
No Variabel Jumlah (orang) Presentase % 
1 Tidak tamat SD 44 44 
2 SD 15 15 
3 SMP 13 13 
4 SMA 21 21 
5 Perguruan tinggi 5 5 
6 Jumlah 100 100 
(Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017) 
 
Berdasarkan tabel 2. diatas bahwa tingkat pendidikan responden terdiri 
dari 100 peternak yaitu: Tidak tamat SD berjumlah 44 peternak, Tingkat Sekolah 
Dasar (SD) berjumlah 15 orang, Tingkat Sekolah Pertama (SMP) berjumlah 13 
orang, Tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) berjumlah 21 orang dan Tingkat 
Perguruan Tinggi (PT) berjumlah 5 orang. Sehingga dalam hal ini menunjukan 
bahwa jumlah tingkat pendidikan peternak di kecamatan Manggelewa yaitu 
banyak yang tidak tama Sekolah dasar. 
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4.2.3 Pengalaman Beternak Responden 
Pengalaman dalam usaha ternak dapat mempengaruhi kemampuan dalam 
mengelola usaha ternak, dengan pengalaman yang cukup lama peternak memiliki 
pemahaman yang lebih baik terhadap usaha ternak yang dijalankannya. Sebagian 
besar peternak memiliki pengalaman dalam usahaternak sapi potong cukup lama, 
karena mata pencaharian beternak adalah usaha turun temurun. Dengan demikian, 
secara teknis para peternak ini sudah sangat mengetahui apa yang harus dilakukan 
apabila terdapat masalah mengenai penyakit yang ditimbulkan dalam usahaternak 
sapi potong. Karakteristik responden peternak sapi potong berdasarkan 
pengalaman beternaknya dapat dilihat pada Tabel 3. di bawah ini. 
Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Peternak. 
No Pengalaman beternak (tahun) Jumlah (orang) Presentase % 
1 1-5 12 12 
2 6-10 32 32 
3 11-20 50 50 
4 21-30 6 6 
5 Jumlah  100 100 
 (Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017) 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa lama pengalaman usaha 
Peternak dalam 100 responden Kecamatan Manggelewa yaitu 12 %, dengan kurun 
waktu antara 1-5 tahun berjumlah 12 peternak, 32 % dengan kurun waktu 6- 10 
tahun berjumlah 32 peternak, 50 % dengan kurun waktu 11-20 tahun berjumlah 
50 peternak, 6 % dengan kurun waktu 21-30 tahun berjumlah 6 peternak. Dalam 
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hal ini menunjukan bahwa pengalaman para peternak di Kecamatan Manggelewa 
memiliki pengalaman cukup baik dimana presentase paling tertinggi adalah 50 % 
dengan rata-rata 11-20 tahun menekuni usaha dalam beternak. 
4.2.4 Pekerjaan Utama Responden 
Pekerjaan utama adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dengan 
menggunakan waktu terbanyak mereka. Responden pada umumnya selain bekerja 
sebagai beternak sapi, juga melakukan pekerjaan lain seperti bertani. Berdasarkan 
waktu yang digunakan oleh responden , maka pekerjaan utama responden dapat 
dilihat pada tabel 4.dibawah ini. 
Tabel 4.4. Karakteristik Responden Pekerjaan Utama Responden. 
No Pekerjaan Utama Jumlah Presentase % 
1 Petani 86 86 
2 Pengusaha 3 3 
3 PNS 4 4 
4 Beternak 6 6 
5 Wiraswasta 1 1 
6 Jumlah 100 100 
 (Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017) 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa pekerjaan utama responden 
yaitu bertani memiliki presentase tertinggi yaitu 86 % dari 100 responden, 
Pengusaha 3 %, PNS 4 %, Beternak 6 % dan wiraswasta 1 %. Dalam hal ini dapat 
menunjukan bahwa usaha peternakan sapi hanya dilakukan sebagai pekerjaan 
sampingan dan hanya sebagian kecil saja yang menjadikan peternakan sebagai 
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usaha utama oleh warga di Kecamatan Manggelewa. Hal ini di sebabkan oleh 
kurangnya kesadaran dari para peternak akan keuntungan yang bisa di peroleh 
dalam usaha peternakan sapi dengan mengembangkan Teknologi Inseminasi 
Buatan (IB). sehingga dapat di asumsikan bahwa peternakan sapi di Kecamatan 
Manggelewa khusus dalam mengembangkan penerapan Tenkologi IB masih dan 
harus di tingkatkan lagi. 
4.2.5 Tingkat Kepuasaan Keberhasilan IB Berdasarkan Kepuasaan peternak 
Teknologi pada zaman sekarang telah mampu mengatasi masalah 
perekonomian kususnya dalam bidang peternakan dengan menghasilkan bibit-
bibit unggul (bagi hewan yang dapat menguntungkan manusia), khususnya dalam 
bidang bioteknologi. Hal tersebut dapat dilakukannya dengan melalui inseminasi 
buatan. Dalam mengembangkan usaha ternak hasil IB dapat meningkatkan taraf 
ekonomi para petani secara drastis  karena cepat dan tepat.  Pengembangan IB 
juga tidak terlepas dari daya dukung lahan pengembangan dan pontensi pakan 
yang memandai dalam mendorong kebutuhan utama seekot ternak, dalam hal ini 
yaitu nutrisi, protein maupun lainnya berupa obat-obatan seperti vitamin dan 
mineral. Selain peran para peternak yang tidak kalah penting adalah pemerintah 
setempet dalam memberikan dukungan semangat untuk pengembangan usaha para 
peternak dalam memelihara ternaknya.  Dengan ini Sehinga dapat memberikan 
dampak positif bagi para peternak untuk mengembangkan usaha peternakan sapi 
melalui teknologi IB dan dalam hal ini dapat kita lihat tingkat kepuasaan peternak 
di Kecamatan Manggelewa pada tabel 5 di bawah ini. 
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Tabel 4.5. Tingkat kepuasaan peternak tentang IB. 
No Tingkat kepuasaan IB Jumlah (orang) Presentase % 
1 70 % 0 0 
2 80 % 19 19 
3 90 % 81 81 
4 Jumlah  100 100 
  Yang melakukan PKB Jumlah (orang) Presentase % 
1 Inseminator 100 100 
2 Dokter Hewan 0 0 
No  Metode PKB Jumlah (orang) Presentase % 
1 Palpasi Rektal 100 100 
2 USG  0 0 
(Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017). 
 Berdasarkan tabel 5 di atas dapat menunjukan bahwa tingkat kepuasaan 
para peternakan dengan hasil teknologi IB di Kecamatan Manggelewa yaitu: 
tingkat keberhasilan IB yang di alami selama melakukan pengembangan usaha 
dengan teknologi ini menunjukan presentase tertinggi adalah 81 % dari 100 
responden memberikan penilaian 90 % atau dapat di katakana kepuasaan tertinggi 
bagi para peternak. Sedangkan yang memberikan penilaian sedang dengan skor  
80 % hanya 19 responden, ini menggambarkan bahwa para peternak yang di  
Kecamatan Manggelewa memilki kepuasaan yang sangat baik dan walaupun 
harus ditingkatkan lagi. 
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4.3 Kecepatan Deteksi Birahi pada Sapi Bali 
Deteksi birahi yang tepat adalah kunci utama keberhasilan IB, selanjutnya 
adalah kecepatan. Kecepatan dalam mengamati birahi akan berdampak besar pada 
keberhasilan pada IB, sebab keterlambatan pelayanan IB akan berakibat pada 
kerugian waktu yang cukup lama sehingga para peternak mengalami kerugian 
baik segi tenaga, waktu maupun material. Dalam hal ini interval antara mulainya 
estrus ke estrus berikutnya yang merupakan suatu proses yang distimulasi 
hormon. Siklus estrus pada sapi rata-rata 21 hari (18-21 hari) dengan lama estrus 
15 jam (Sturman. 2000),  dan ovulasi terjadi 10-11  jam setelah estrus berakhir 
(Hafez, 2000). Pengetahuan dasar tentang siklus estrus ini penting diketahui oleh 
peternak sehingga deteksi birahi dapat dilakukan dengan benar dan tepat dalam 
pelaksanaannya. Performans reproduksi dipengaruhi oleh beberapa factor antara 
lain manajemen, kesehatan, nuttisi, lingkungan dan faktor-faktor biologi yang 
dimiliki oleh ternak tersebut. Kegagalan kebuntingan setelah pelaksanaan 
Inseminasi Buatan (IB) juga akan berakibat pada terbuangnya waktu percuma, 
selain kerugian materil dan immateriil karena terbuangnya semen cair dan alat 
pelaksanaan Inseminasi Buatan (IB) serta terbuangnya biaya transportasi baik 
untuk melaporkan dan memberikan pelayanan dari pos Inseminasi Buatan (IB) ke 
tempat sapi birahi berada.  
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Dalam hal ini pemahaman para Peternak di Kecamatan Manggelewa dapat 
di lihat pada tabel 6 di bawah ini. 
Tabel 4.6. Tingkat Pemahaman Mengenai Kecepatan Pelaporan Waktu IB. 
Pertanyaan 
Jawaban Persentase 
Pengamatan Birahi 
 
a. Sangat Sering 
b. Jarang 
100% 
0% 
Tanda-tanda birahi 
 
Gelisah,vulvah bengkak,hangat,memerah, 
menunggangi kerabatnya 
100% 
Waktu lapor IB a. 5 -7 jam kemudian  
b. 7-8 jam    
c. 9-10  
d. 11-12 jam  
e. 24 jam  
0% 
0% 
83% 
17% 
0% 
Sistem 
pemeliharaan 
Intensif  100% 
Jenis pakan 
 
a. Rumput lapangan, jerami 
jagung,lamntoro,turi,gamal 
b. Rumput lapangan, jerami 
jagung,lamntoro,turi,gamal,jerami kacang 
c. Rumput gajah, lamntoro, jerami kacang, 
daun gamal, turi, setaria. Jerami jagung 
 
1% 
 
38% 
 
61% 
Pemberian makan 
 
Sesuaikan dengan kondisi 100% 
Pemberian air 
minum 
Sering  100% 
Obat tambahan 
 
a. Tidak ada 
b. Vitamin B12 dan mineral 
22% 
78% 
 (Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017). 
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 Beradasarkan tabel 6 diatas dapat menunjukan bahwa pengetahuan para 
peternak di Kecamatan Manggelewa mengenai manajemen pemeliharaan dan 
sistim control efisiensi terhadap ternak yang hendak di IB/maupun setelah IB 
sangat baik. Di mana pemahaman peternak mengenai efisiensi deteksi birahi di 
lakukan secara terus menerus atau dalam 24 jam, menunjukan presentase yang 
cukup tinggi yaitu 100 dan hal di dukung oleh pendapatnya Williamson, (1972) 
mengenai pengamatan birahi pada ternak sapi yang muat dalam bentuk tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4.7. Pengamatan birahi pada ternak sapi 
                            Mertode deteksi         Persen/tepat 
 Obsvasis terus menerus 24 jam 
 Observasi 3 x sehari 
 Observasi 3 xsehari 
 Observasi hanya pada waktu memerah sehari-
hari/untuk sapi perah  
 Observasi dengan penjantan yang diberi tanda 
merah 
     98-100 % 
     81- 91 % 
     81-90 % 
     56 % 
 
     98 – 100 % 
 ( Sumber: dikutip dari Williamson 1972). 
Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukan bahwa dengan mengamati yang 
secara terus menerus akan memberikan dampak yang positif dalam menunjang 
peningkatan keberhasilan IB dilakukan hendaknya secara kontinu atau terus 
menerus agar tidak ketinggalan untuk mendapatkan waktu yang tepat pada 
melaporkan atau menginformasikan ke petugas untuk dilakukan IB pada ternak 
yang di miliki. Para peternak juga hendaknya memiliki pemahaman mengenai 
tanda-tanda birahi pada sapi yang dimilki seperti Intensitas- Intensitas birahi. 
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Intensitas Birahi merupakan tinngkatan berahi yang meliputi waktu mulainya 
berahi dengan memperlihatkan gejala berahi sebagai bentuk respon. Adapun 
respon berahi yaitu gejala-gejala berahi yang muncul pada ternak : (1) vulva 
merah, (2) vulva bengkak, (3) berlendir, (4) menaiki temannya (Marawali dkk., 
2001). 
 Waktu yang tepat untuk mengawinkan sapi betina adalah ketika sapi 
tersebut birahi. Birahi adalah suatu keadaan dimana sapi betina mau menerima 
pejantan untuk melakukan perkawinan, tidak seperti primata tingkat tinggi seperti 
manusia sapi betina hanya mau menerima pejantan untuk perkawinan hanya 
ketika birahi saja. Sedangakan untuk pejantan yang normal akan siap melakukan 
perkawinan kapan saja jika ada betina/induk yang birahi. Secara teoritis waktu-
waktu IB yang baik harus dilakukan dengan tepat. Dalam hal ini untuk 
mengetahui kapan waktu yang tepat dilakukan IB perhatikan tabel 8 di bawah. 
Tabel 4.8. Pedoman Praktisi Waktu Inseminasi Buatan Yang Tepat 
N
o 
Waktu Deteksi Waktu tepat IB Terlambat IB 
1 Awal pagi (09.00) Sore hari pada hari yang sama Hari berikutnya 
2 Pagi (≤09.00 tengah 
hari) 
Sore hari pada hari yang sama 
atau pagi hari berikutnya 
≥10.00 hari 
berikutnya 
3 Sore hari (≥12.00) Pagi hari berikutnya ≥14.00hari berikut 
 (Sumber: Buku saku Semen Beku dan Inseminasi Buatan BBIB Singosari, 2014). 
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Secara praktek pula dapat dilakukan dengan cermat dan tepat bahwa waktu 
untuk dilakukan IB dapat di lihat dalam tabel 9 di bawah ini. 
Tabel 4.9. Pedoman Praktisi Waktu Inseminasi Buatan Yang Tepat 
No Secara Teoritis Waktu Inseminasi Buatan Pada Sapi Betina 
1 Inseminasi dalam 5-7 jam sejak muncul birahi adalah terlalu awal (CR 
rendah) 
2 Inseminasi dalam 5-9 jam sejak muncul birahi adalah baik (CR cukup baik) 
3 Inseminasi dalam 9-24 jam sejak muncul birahi adalah terbaik (CR=80%) 
4 Inseminasi dalam 24-28 jam sejak muncul birahi adalah baik (CR cukup 
baik) 
5 Inseminasi diatas jam ke 28 sejak muncul birahi adalah terlambat(CR 
rendah) 
 (Sumber: Buku saku Semen Beku dan Inseminasi Buatan BBIB Singosari, 2014). 
Hal paling utama yang penting untuk diperhatikan adalah ransum makanan 
dan perawatan kesehatannya. Sapi yang bunting harus mendapatkan ransum 
makanan yang baik, dalam arti kuantitas dan kualitasnya harus tepat. Sapi yang 
bunting memang memerlukan makanan yang lebih banyak dibanding biasanya 
untuk memenuhi kecukupan energi, tapi jangan sampai berlebihan. Sapi yang 
diberi makan berlebihan akan menyebabkan kegemukkan dan biasanya akan 
mengalami kesulitan saat melahirkan atau disebut Distokia. Tapi jika jumlah 
pakan kurang, maka akan mengalami banyak permasalahan juga saat menjelang 
kelahiran. Selain makanan, sapi yang sedang bunting juga perlu dipisahkan dari 
sapi lainnya dengan cara ditempatkan pada kandang individual. Bisa juga 
melakukan pelatihan dengan mengajak sapi berjalan-jalan atau digembalakan, 
sekitar 2 jam per harinya. Perhatian terhadap ransum makanan bisa dilakukan 
setelah usia kehamilan sapi sudah lebih dari 2 bulan atau sedang dalam hamil 
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muda. Sebab sapi harus mempersiapkan diri untuk pembentukkan jaringan-
jaringan baru, seperti: janin, membran janin, pembesaran uterus atau rahim dan 
perkembangan kelenjar susu. Harus tersedia protein yang cukup pada ransum 
makanan yang akan diberikan. Karena kekurangan protein dapat menyebabkan 
turunnya ketahanan tubuh terhadap penyakit dan kematian pada pedet yang akan 
dilahirkan. Dibutuhkan 7-10% protein, kalsium sekitar 0,5% dan phosphor 0,2%. 
Saat memasuki usia 7 bulan atau 2 bulan sebelum melahirkan, sapi biasanya butuh 
asupan makanan yang lebih besar lagi guna meningkatkan bobot lahir pedet. 
Nutrisi yang dibutuhkan pun sudah berbeda dan lebih banyak lagi, seperti: protein 
yang dibutuhkan sekitar 12-12,5%, kalsium sekitar 0,7% dan phosphor sekitar 0,3 
%. Jadi perlu ada perbaikan pakan, yaitu dengan memberikan hijauan berupa 
rumput, jerami dan sejenisnya secara tak terbatas. Serta ditambah pakan penguat 
dengan kandungan protein 12% atau kira-kira sekitar 1,5-2% dari bobot sang 
induk. Bobot pedet saat lahir juga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan pedet 
selanjutnya, bobot lahir pedet yang tinggi akan mengurangi angka kematian pedet 
dan meningkatkan produksi susu induk sehingga pedet bisa mendapatkan asupan 
susu yang cukup. 
Mineral dan vitamin juga sangat dibutuhkan bagi sapi yang bunting tua, 
bagus untuk perkembangan janin. Serta dapat mengurangi permasalahan 
kesehatan, mencegah terjadinya retensio placenta, meningkatkan sistem imun 
sehingga ternak sapi bisa melawan gangguan penyakit, seperti mastitis baik 
sebelum maupun sesudah malahirkan. 
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4.4 Ketepatan Pemeriksaan Kebuntingan (PKB). 
Pada pemeriksaan rektal , tangan dimasukan kedalam inlet pelvis atau 
tepian kranial pelvis bertulang dan dengan telapak tangan yang membuka 
kebawah, kembali ke sisi lain dan keatas. Apabila tidak ada struktur yang teraba, 
uterus berada pada rongga pelvis. Biasanya servix atau uterus terba di tepi pelvis 
pada hewan tua. Serviks yang keras dan kett dilokalisisr pada lantai pelvis atau di 
kranialnya. Corpus, cornua uteri dan ligamentum intercornualis pada biforcatio 
uteri   dapat dipalpasi pada hewan yang tidak bunting atau pada kebuntingan 
muda. Ovaria dapat teraba di lateral dan agak kranial dari serviks. Sewaktu 
kebuntingan berkembang, ovaria tertarik kedepan, terutama ovaria yang 
berhubungan dengan cornua bunting  dan tidak terjangkau lagi pada kebuntingan 
4sampai 6 bulan. Uterus dapat terletak lateral didalam rongga pelvis bila di tahan 
dan disana oleh kantungair seni yang penuh atau oleh ligamentum lata yang 
pendek. Uterus tidak bunting dan normal pada sapi dara dan pada api ynga sudah 
beranak masing-masing mempunyai diameter 1,25 sampai 2 cm dan 2,5 sampai 
6,5 cm dan panjang 15 sampai 20 cm dan 20 sampai 30 cm. uterus biasanya lunak, 
dapat diketuk dan dikendur dengan sedikit ketegangan pada permulaan 
kebuntingan.uterus yang benar-bener lemas dan atonik terdapat pada anestrus 
sejati dan sista ovaria yang kronik.  
Sewaktu birahi atau bila dirangsang uterus menegang dan berereksi. Pada 
akhir estrus dan permulaan proestrus, satu sampai dua hari sesudah ovulasi, uterus 
berdinding tebal  dan oedematous. Sering kali 20, 40 atau 60 hari sesudah 
konsepsi, uterus dapat menjadi sangat berereksi dan tegang bersamaan dengan 
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aktivitas folikuler pada ovarium, walaupun terdapat suatu korpus luteum normal 
(Toilihere, 1993). 
Berdasarkan hasil kuesioner dapat diketahui bahwa Inseminator yang ada 
di Kecamatan Manggelewa termasuk dalam kategori Inseminator Teladan. Hal ini 
dapat diketahui dari pengalamannya  Inseminator di Kecamatan Manggelewa 
yang disajikan dalam bentuk tabel 9 di bawah ini. 
Tabel 4.16. Pengalaman dan Pengetahuan Inseminator 
Pengalaman Keterangan 
Tingkat Pendidikan SMA 
Pekerjaan PNS 
Penghargaan INSEMINATOR TELADAN 
/PIAGAM PRESIDEN 
Kegiatan Pemeriksaan Kebuntingan Sangat Sering 
Menangani kelahiran ternak dan penyapihan 
anak, status penyakit yang pernah diderita, 
pencegahan dan pengobatan penyakit dan 
catatan lainnya 
Sangat Sering 
Melaksanakan inseminasi buatan (IB)  Melaksanakan sejak tahun 
1994 
 Jumlah Sapi yang di IB = 
101 Ekor/ Hari     
 Jumlah Kerbau yang di IB: 
20 Ekor/Hari 
 Indikator Dalam yang  amati corcua uteri Asimestris, besar 
dan panjang pada corpus uteri, 
arteri uterine media. 
Indikator luar apa yang saudara amati: 
 
tingkah laku santai, bulu 
mengkilat, ambing membesar, 
perut membesar dll. 
(Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017) 
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4.4.1 Skor Kondisi Tubuh (BCS) 
Telah dilakukan skoring terhadap 100 ekor ternak sapi Bali betina di 
Kecamatan Manggelewa. Seluruh ternak bunting yang telah diskoring memenuhi 
kriteria ketiga (Tidak kurus dan tidak gemuk) sekitar 11,3%, kriteria keempat 
sebesar 55%, dan kriteria kelima sbesar 11,3 %.  Proporsi terbesar berada pada 
BCS 4 sebanyak 55 ekor dengan  nilai proporsi sebesar 0,77(77,5%). 
Tabel 4.10. Proporsi Ternak Bunting  Berdasarkan Bcs (Body Condition Score) 
BCS F P % 
3 
4 
5 
8 
55 
8 
0,11 
0,77 
0,11 
11,3 
77,5 
11,3 
∑  71 0,99 100 
(Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017). 
 
Adapun untuk seluruh ternak tidak bunting yang telah diskoring 
memenuhi kriteria ketiga (Tidak kurus dan tidak gemuk) sekitar 41,4%, kriteria 
keempat sebesar  20,7%, dan kriteria kelima sbesar 37,9 %.  Proporsi terbesar 
berada pada BCS 3 sebanyak 12 ekor dengan  nilai proporsi sebesar 0,41(41,4%). 
Tabel 4. 11. Proporsi Ternak Tidak Bunting  Berdasarkan BCS (Body Condition 
Score) 
BCS F P % 
3 
4 
5 
12 
6 
11 
0,41 
0,21 
0,37 
41,4 
20,7 
37,9 
∑  29 0,99 100 
(Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017) 
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Berdasarkan beberapa penelitian dan literatur menyatakan bahwa BCS < 
2,5 dari skala 1-5 merupakan representasi dari kekurangan nutrisi, yang salah satu 
manifestasinya adalah penurunan fungsi dan efisiensi reproduksi (Said, 2012).   
4.4.2 Umur Kebuntingan Berdasarkan Pemeriksaan Klinis 
Berdasarkan hasil pemeriksaan klinis dari 100 sapi yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini diketahui bahwa umur kebuntingan antara 50 -70 hari terdiri 
dari  50 – 55 hari sebanyak 8 ekor sapi, 56 -60 hari sebanyak 11 sapi, 61 – 65 hari 
sebanyak 2 ekor sapi, dan yang terakhir 66 – 70 ekor sapi sebanyak 10 ekor sapi. 
Jadi total umur kebuntingan pada umur kebuntingan 50- 70 hari sebanyak 31 ekor 
sapi dan proporsi umur kebuntingan terbanyak adalah antara 56 – 60 hari. Selain 
itu pada umur kebuntingan ini juga diketahui bahwa persentase keberhasilan IB 
yang telah dilakukan berkisar pada angka 90 – 97%. Berikut adalah tabel umur 
kebuntingan 50 – 70 hari berdasarkan pemeriksaan klinis. 
Tabel 4.12. Umur kebuntingan 50 – 70 Hari Berdasarkan Pemeriksaan Klinis. 
Umur Kebuntingan/ Hari f % Persentase Keberhasilan IB 
50 -55 
56 - 60 
61 – 65 
66 – 70 
8 
11 
2 
10 
25,8 
35,5 
6,4 
32,3 
 
90%  – 97% 
∑ 31 100  
(Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017) 
Adapun umur kebuntingan antara 30 -50 hari terdiri dari  30 – 35 hari 
sebanyak 4 ekor sapi, 36 - 40 hari sebanyak 10 sapi, 41 – 45 hari sebanyak 14 
ekor sapi, dan yang terakhir 46 – 50 ekor sapi sebanyak 12 ekor sapi. Jadi total 
umur kebuntingan pada umur kebuntingan 30- 50 hari sebanyak 40 ekor sapi dan 
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proporsi umur kebuntingan terbanyak adalah antara 41 – 45 hari. Berikut adalah 
tabel umur kebuntingan 50 – 70 hari berdasarkan pemeriksaan klinis. Selain itu 
pada umur kebuntingan ini juga diketahui bahwa persentase keberhasilan IB yang 
telah dilakukan berkisar pada angka 80 – 85%. 
Tabel 4.13. Umur kebuntingan 30– 50 Hari Berdasarkan Pemeriksaan Klinis. 
Umur 
Kebuntingan/Hari 
F % Persentase Keberhasilan IB 
30 – 35 
36 – 40 
41 – 45 
46 – 50 
4 
10 
14 
12 
10 
25 
35 
30 
 
80%  – 85% 
∑ 40 100  
(Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017) 
            Berdasarkan hasil pemeriksaan klinis dengan palpasi rektal di UPTD 
kecamatan manggelewa.dari 100 sapi yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
diketahui bahwa umur kebuntingan sapi tidak bunting berada pada interval 30 – 
60 hari sebanyak 20 ekor sapi, 61 – 80 hari sebanyak 8 ekor sapi, dan 81 – 100 
hari sebanyak 1 ekor sapi. Jadi total umur kebuntingan pada sapi tidak bunting 
dengan umur kebuntingan 30 - 100 hari sebanyak 29 ekor sapi dan proporsi umur 
kebuntingan terbanyak adalah antara 30 – 60 hari.  
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  Berikut adalah tabel umur kebuntingan ternak tidak bunting berdasarkan 
pemeriksaan klinis. 
Tabel 4.14. Ternak Tidak Bunting Berdasarkan Pemeriksaan Klinis Dengan 
Palpasi Rektal Di UPTD Kecamatan Manggelewa. 
Umur Kebuntingan/Hari F % 
30 – 60 
61 – 80 
81 – 100 
20 
8 
1 
69 
28 
3 
∑ 29 100 
(Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017) 
 
4.4.3 Keberhasilan IB 
Berdasarkan hasil pemeriksaan klinis dari 100 sampel dapat diketahui 
perbandingan antara jumlah sapi yang bunting dengan umur kebuntingan antara 
50 – 70 hari sebanyak 31 ekor sapi, dan umur kebuntingan antara 30 -40 hari 
sebanyak 40 ekor sapi sehingga total sapi yang bunting  dari 100 sapi sebanyak 71 
ekor sapi. Sedangkan sapi yang tidak dengan umur kebuntingan antara 30 – 100 
hari sebanyak 29 ekor sapi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sapi yang bunting 
setelah dilakukan  IB lebih besar yang tidak bunting.  
Tabel 4.15. Perbandingan Ternak Bunting dan Ternak Tidak Bunting Berdasarkan 
Pemeriksaan Klinis dengan Palpasi Rektal Di UPTD Kecamatan 
Manggelewa. 
 
(Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017). 
 
Kebuntingan Jumlah Persentase Keberhasilan 
Umur Antara 50-70 Hari 
Umur Antara 30- 40 Hari 
31 
40 
31% 
40% 
90-97 % 
80-85 % 
Umur Kebuntingan tapi Tidak Bunting 29 29% - 
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Menurut (Toilihere, 1993) keberhasilan dan kegagalan IB dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya; peternak, 
petugas dan ternak sapi betina. Menurut Kusdiantoro,dkk (2000) terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan IB yaitu; kualitas semen, 
kualitas oocyt, waktu IB, kompetensi inseminator, penanganan dan deposisi 
semen saat IB.  
Mengingat petugas IB atau inseminator mempunyai kontribusi terhadap 
keberhasilan IB (Kusdiantoro, 2000). Inseminator harus mempunyai pengetahuan 
yang berhubungan dengan tingkah laku seksual, perubahan temperatur tubuh, 
dapat menentukan perubahan pada saluran reproduksi betina terutama vulva, 
vagina dan cervix sapi betina dari setiap fase siklus estrus serta keterampilan 
melaksanakan IB (Toilihere, 1993). Pengetahuan dan keterampilan inseminator 
tersebut dapat digunakan untuk menentukan waktu IB yang tepat. Ketepatan 
waktu IB merupakan salah satu faktor menentukan keberhasilan fertilisasi (Arthur 
et al., 2001). 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa penjelasan dapat disimpulkan 
bahwa   
1. Ketepatan mendiagnosa kebuntingan dini pada Sapi Bali di Kecamatan 
Manggelewa tergolong baik dan dapat di lakukan pada usia 30-50 hari 
kebuntingan dengan tingkat keberhasilan 80-85 %. Hal ini juga dapat 
dilihat dari pemeriksaan klinis dengan palpasi rektal menunjukkan bahwa 
100% responden mengatakan bahwa sapi sering tidak kembali estrus 
setelah IB. 
2. Kecepatan peternak memberikan informasi untuk di lakukan IB pada Sapi 
Bali di Kecamatan Manggelewa tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari 
total waktu lapor IB menunjukkan persentase sebesar 83% dari 100 
responden melapor dalam waktu 9-10 jam kemudian. 
3. Keberhasilan pelaksanaan IB di Kecamatan Manggelewa sudah sangat 
baik. Hal ini dapat dilihat dari total kebuntingan sapi bunting dari 100 
sampel sebanyak 71 ekor sapi. Selain itu tingkat keberhasilan IB yang di 
alami selama melakukan pengembangan usaha dengan teknologi ini 
menunjukan presentase tertinggi adalah 81 % dari 100 responden 
memberikan penilaian 90 % atau dapat di katakan kepuasaan tertinggi bagi 
para peternak. 
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5.2 Saran  
1. Penambahan tenaga trampil dalam pelaksanaan Inseminasi Buatan 
mengingat terus bertambahnya jumlah ternak dari tahun – ketahun.  
2. Perlu dilakukan perbaikan sistem mananjemen reproduksi termasuk 
deteksi estrus, diagnosa kebuntingan dan kelahiran menggunakan teknik 
medik reproduksi.  
3. Disarankan kepada dinas terkait untuk mempertahankan angka 
kebuntingan hasil IB dengan malakukan pencatatan yang lebih baik dan 
melakukan control terhadap hasil kebuntingan serta menambah tenaga 
inseminator untuk memenuhi kebutuhan lapangan 
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LAMPIRAN 1 
Kosioner Penelitian 
 
a. Daftar Pertanyaan (Kuisioner) Penelitian untuk Ineminator 
 
1. Nama Responden :  
2. U m u r : ………… Tahun.  
3. Alamat : 
a. Tidak Tamat SD b.  SD c. SMP d. SMA e. Perguruan Tinggi. 
5. Pekerjaan Utama :  
6. Apakah saudara pernah mengikuti pelatihan mengenai Inseminator dan PKB?  
 a. Tempat pelatihan: 
 b. Tahun Pelatihan: 
 c. Penghargaan : 
7. Apakah saudara melaksanakan pencatatan (recoording) mengenai inseminasi 
buatan? 
8. Apakah saudara sering Melakukan Pemeriksaan kebuntingan? 
9. Apakah saudara sering menangani kelahiran ternak dan penyapihan anak, status 
penyakit yang pernah diderita, pencegahan dan pengobatan penyakit dan catatan 
lainnya?  
Sebutkan………………  
10. Apakah saudara pernah melaksanakan inseminasi buatan (IB) pada ternak?  
 1. a. kambing    b. sapi  c. kerbau 
 2. Sejak tahun: 
 3. a. jumlah kambing yg di IB: 
    b. Jumlah sapi yang IB/bulan:     
    c. jumlah kerbau yang di IB: 
11. Apakah saudara sering melakukan pemeriksaan kebuntingan (PKB) pada 
ternak 
 a. kambing   b. sapi   c. kerbau   d. (a. b. c) 
12. Ternak yang paling sering saudara melakukan PKB:  
a. kambing   b. sapi   c. kerbau   d. (a. b. c) 
13. Dengan cara apa saudara melakukan PKB? 
 a. Palpasi Rektal  b. USG 
14. Apakah saudara sering melakukan PKB dengan teknik Palpasi Rektal? 
 a. Sejak tahu: 
 b. Jumlah ternak yang di PKB: 
15. Apakah saudara pernah melaksanakan PKB dini? 
a. sering   b. sangat sering 
16. Berapa Umur Kebuntingan yang saudara amati yang dapat dikatakan PKB dini 
 a. 20 hari  b. 30-60 hari  c. 70-80 hari 
17. Indikator apa saja yang sauadara gunakan dalam melakukan PKB dini? 
 a. Indikator Luar  b. Indikator Dalam   c. Indikator Luar/dalam 
18. Pada Indikator luar apa yang saudara amati: 
19. Pada Indikator Dalam apa yang saudara amati: 
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b. Daftar pertanyaan ( Kuisioner) Penelitian untuk Peternak 
1. Nama Responden:  
2. Umur: 
3. Alamat:suka damai 
4. Tingkat Pendidikan: 
a. Tidak tamat SD b. SD c. SMP d. SMA  e. Perguruan Tinggi 
5. Pekerjaan utama: a. Petani b. peternak c. pengusaha d. Wiraswasta e. P  
6. Jenis Usaha yang di jalani: a. berternak b. dagang 
7. Tahun mulai berternak/pengalaman: 
8. Berapa ternak yang dimiliki/pelihara? 
a. Jumlah sapi betina yang dipelihara:        ekor 
b. Jumlah sapi dara yang dipelihara:  ekor 
9. Kapan ternak sapi pertama kali di IB:     tahun 
10. Berapa sering dilakukan IB pada yang di miliki setelah mengetahui 
program IB: a. Sering b. sangat sering 
11. Dalam satu waktu berapa kali di IB baru berhasil: 
a. IB 1 b. IB 2  c. IB 3  d. Gk pernah berhasil 
12. Apa kendala sebelum dan sesudah di IB/ kawin suntik? Penjelasan 
pengalaman. 
a. Sebelum:  
b. Sesudah: - 
13. Berapa persen tingkat keberhasilan IB/kawin suntik? 
a. 70 % b. 80 %  c. 90 % 
14. Kapan di IB/kawinkan kembali setelah sapi beranak  setelah melahirkan 
a. 1 bulan b, 2 bulan c. 3 bulan d. 4 bulan 
15. Siapa yang melakukan PKB: a. Inseminator  b. Dokter hewan 
16. Dengan cara apa menginformasikan ke Petugas untuk dilakukan PKB 
a. Telepon genggam b. menggunakan kendaraan 
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17. Berapa selang waktu antara pasca dilaksanakannya IB sampai dilakukan 
PKB: 
a. 1 bulan b. 2 bulan c. 2,5 bulan d. 3 bulan 
18. Dengan metode apa dilakukannya PKB oleh petugas: 
a. Palpasi rektal b. UsG 
19. Berapa sering ternak betina yang tidak kembali estrus setelah pasca IB 
dilakukan: a. sering b. jarang c. tidak pernah 
20. Berapa sering ternak betina yang kembali estrus setelah pasca IB 
dilakukan: 
a. pernah b. jarang c. tidak pernah 
KECEPATAN: 
1. Berapa sering pengamatan birahi pada ternak dilakukan: 
a. Sangat sering b. Jarang  
2. Bagaimana tanda-tanda birahi pada ternak:  
3. Kapan dilaporkan kepetugas untuk dilakukan IB jika diketahui tanda-tanda  
birahi pada ternak:  
a. 5 -7 jam kemudian b. 7-8 jam   c. 9-10  c. 11-12 jam  d. 24 jam  
4. Bagaimana sistim pemeliharaan/penanganan yang dilakukan: 
a. Intensif/dikandangkan b. Di gembalakan/tanpa dikandangkan 
5. Jenis pakan apa yang diberikan pada ternak yang sudah di IB:  
6. Berapa sering diberikan makanan dalam sehari: sesuaikan dng kondisi 
induk 
7. Berapa sering diberikan air minum dalam sehari: sering. 
8. Apakah pernah diberikan obat-obat perangsang nafsu makan dan jenis 
lainnya pada ternak: 
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LAMPIRAN 2 
Hasil Analisis Penelitian 
 
A. Identitas Responden 
 
Variabel Jumlah 
(orang) 
Persentase% 
Umur Peternak 
a. 20 -40 tahun 
b. 41 – 60 tahun 
c. 61 – 80 tahun 
 
33 
47 
20 
 
33 
47 
20 
Pengalaman Beternak 
1-5 tahun 
6-10 tahun 
11-20 tahun 
21-30 tahun  
 
12 
32 
50 
6 
 
 
12 
32 
50 
6 
 
Pendidikan Peternak 
Tidak Tamat SD 
SD 
SMP 
SMA 
PT 
 
44 
15 
13 
21 
5 
 
44 
15 
13 
21 
5 
Pekerjaan Peternak 
Petani 
Pengusaha 
PNS 
Peternak 
Wiraswasta 
 
86 
3 
4 
6 
1 
 
86 
3 
4 
6 
1 
Mulai Beternak 
1990 -1993 
1994 – 1997 
1998 – 2001 
2002 – 2005 
2006 – 2009 
2010 – 2013 
2014 – 2017 
 
5 
1 
40 
8 
21 
19 
6 
 
5 
1 
40 
8 
21 
19 
6 
Pertama IB 
2000-2002 
2003- 2005 
2006 – 2008 
2009 – 2011 
2012-2014 
2015 – 2017 
 
8 
4 
10 
28 
31 
19 
 
8 
4 
10 
28 
31 
19 
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Berapa Kali IB 
Satu Kali 
Sering  
Sangat Sering 
 
1 
68 
31 
 
1 
68 
31 
IB Berhasil dalam Satu Waktu 
IB1 
IB2 
 
17 
83 
 
17 
83 
Tingkat Keberhasilan IB 
70% 
80% 
90% 
 
0 
19 
81 
 
0 
19 
81 
Waktu di IB Kembali 
1 bulan 
2 bulan 
2,5 bulan 
3 bulan 
 
0 
40 
0 
60 
 
0 
40 
0 
60 
Yang melakukan PKB 
Inseminator 
Dokter 
 
100 
0 
 
100 
0 
Metode PKB 
Palpasi rektal  
USG 
 
100 
0 
 
100 
0 
Tidak Kembali Estrus Setelah pasca 
IB 
Sering   
Jarang  
Tidak pernah 
 
 
100 
0 
0 
 
100 
0 
0 
Kembali Estrus Setelah pasca IB 
Sering   
Jarang  
Tidak pernah 
 
0 
100 
0 
 
0 
100 
0 
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B. Kecepatan 
Pertanyaan Jawaban Persentase 
Pengamatan Birahi 
 
c. Sangat Sering 
d. Jarang 
100% 
0% 
Tanda-tanda birahi 
 
Gelisah,vulvah bengkak,hangat,memerah, 
menunggangi kerabatnya 
100% 
Waktu lapor IB f. 5 -7 jam kemudian  
g. 7-8 jam    
h. 9-10  
i. 11-12 jam  
j. 24 jam  
0% 
0% 
83% 
17% 
0% 
Sistem pemeliharaan 
 
Intensif  100% 
Jenis pakan 
 
d. Rumput lapangan, jerami 
jagung,lamntoro,turi,gamal 
e. Rumput lapangan, jerami 
jagung,lamntoro,turi,gamal,jerami 
kacang 
f. Rumput gajah, lamntoro, jerami kacang, 
daun gamal, turi, setaria. Jerami jagung 
 
1% 
 
38% 
 
61% 
Pemberian makan 
 
Sesuaikan dengan kondisi 100% 
Pemberian air 
minum 
 
Sering  100% 
Obat tambahan 
 
c. Tidak ada 
d. Vitamin B12 dan mineral 
22% 
78% 
 
C. BCS (Body Condition Score) 
Tabel 1. Proporsi Ternak Bunting  Berdasarkan Bcs (Body Condition Score) 
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Tabel 2. Proporsi Ternak Tidak Bunting  Berdasarkan Bcs (Body Condition 
Score) 
 
 
  
 
 
 
  
 
KET: 
Skor 1 = Sangat kurus/krempeng dan terlihat tulang 
Skor 2 = Tidak terlalu kurus 
Skor 3 = Tidak kurus dan tidak gemuk 
Skor 4 = Gemuk 
Skor 5 = Sangat Gemuk 
 
 
90 
 
90 
 
 
D. Proporsi Umur Kebuntingan Berdasarkan Pemeriksaan Klinis 
1.Umur Antara 50-70 Hari (Presentase keberhasilan IB = 90-97 %) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Umur Kebuntingan  30 - 50 Hari  Presentase keberhasilan IB=  80-85 % 
 
E. Proporsi Ternak Tidak Bunting Berdasarkan Pemeriksaan Klinis Dengan 
Palpasi Rektal di UPTD Kecamatan Manggelewa. 
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F. Tingkat Keberhasilan IB 
Kebuntingan Jumlah Persentas
e 
Persentase eberhasilan 
Umur Antara 50-70 Hari 
Umur Antara 30- 40 Hari 
31 
40 
31% 
40% 
90-97 % 
80-85 % 
Umur Kebuntingan tapi 
Tidak Bunting 
29 29% - 
 
G. Pengalaman dan Pengetahuan Inseminator 
Pengalaman Keterangan 
Tingkat Pendidikan SMA 
Pekerjaan PNS 
Penghargaan INSEMINATOR TELADAN 
/PIAGAM PRESIDEN 
Kegiatan Pemeriksaan Kebuntingan Sangat Sering 
Menangani kelahiran ternak dan penyapihan 
anak, status penyakit yang pernah diderita, 
pencegahan dan pengobatan penyakit dan 
catatan lainnya 
Sangat Sering 
Melaksanakan inseminasi buatan (IB)  Melaksanakan sejak tahun 
1994 
 Jumlah Sapi yang di IB = 101 
Ekor/ Hari     
 Jumlah Kerbau yang di IB: 20 
Ekor/Hari 
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LAMPIRAN 3 
Dokumentasi Penelitian 
 
1. Pemeriksaan Kebuntingan Pada Umur 40 hari. 
93 
 
93 
 
 
2. Pemeriksaan Kebuntingan pada Umur 45 hari dan Body Condition Score (BCS)  
 
 
94 
 
94 
 
 
3.Pemeriksaan Kebuntingan pada Umur 46 hari tidak Bunting dan Body 
Condition  Score (BCS) 5. 
95 
 
95 
 
 
4. Pemeriksaan Kebuntingan pada Umur 54 hari Bunting dan Body Condition  
Score (BCS) 4. 
 
5. Pemeriksaan Kebuntingan pada Umur 40 hari Bunting dan Body Condition  
Score (BCS) 4. 
96 
 
96 
 
 
6. Pemeriksaan Kebuntingan pada Umur 36 hari Bunting dan Body Condition  
Score (BCS) 3. 
97 
 
97 
 
 
7. Hasil IB  
98 
 
98 
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